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ABSTRAK

ANALISIS KONTRIBUSI, PERBANDINGAN DARI TAHUN KE TAHUN
SERTA PREDIKSI PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH
TERHADAP PENDAPATAN ASLI DAERAH

Studi Kasus di Pemerintah Kabupaten Klaten
Tahun 2005-2009

Agustinus Wibowo Amituhu
NIM: 06 2114 116
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2011

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) seberapa besar
kontribusi pendapatan pajak daerah dan retribusi daerah terhadap Pendapatan Asli
Daerah di Kabupaten Klaten; (2) mengetahui bagaimana perbandingan dari tahun
ke tahun mulai tahun 2005 sampai tahun 2009 untuk pendapatan pajak daerah dan
retribusi daerah di Kabupaten Klaten; (3) prediksi jumlah Pendapatan Asli Daerah
dari pendapatan pajak daerah dan retribusi daerah pada tahun 2010 sampai tahun
2014.

Jenis penelitian adalah studi kasus. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis kontribusi, angka indeks berantai dan metode kuadrat
terkecil.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) kontribusi pajak daerah dan retribusi
daerah selama lima tahun rata-ratanya sebesar 32,21% dan 23,58%. (2)
Perbandingan dari tahun ke tahun untuk pendapatan pajak daerah pada tahun
2005 sebesar 100%; pada tahun 2006 sebesar 134,12%; hingga tahun 2009
sebesar 119,91%. Sedangkan untuk pendapatan retribusi daerah pada tahun 2005
sebesar 100%; pada tahun 2006 sebesar 96,82%, hingga pada tahun 2009 sebesar
103,91%. (3) Prediksi pendapatan pajak daerah dan retribusi daerah Kabupaten
Klaten untuk tahun 2010 diprediksikan sebesar Rp 22.882.976.467 dan pada tahun
2011 diprediksikan sebesar Rp 25.468.954.197 dan seterusnya hingga tahun 2014
diprediksikan sebesar Rp 33.226.887.389. Sedangkan untuk pendapatan retribusi
daerah diprediksikan pada tahun 2010 sebesar Rp 33.675.390.844 pada tahun
2011 diprediksikan sebesar Rp 36.334.722.575 dan seterusnya hingga pada tahun
2014 diprediksikan sebesar Rp 44.312.717.768
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ABSTRACT

CONTRIBUTION ANALYSIS, YEAR TO YEAR COMPARISON AND
THE PREDICTION OF REGIONAL TAX AND RETRIBUTION
TOWARD REGIONAL ORIGINAL REVENUE

A Case Study at Regency Government of Klaten, 2005-2009

AgustinusWibowoAmituhu
NIM: 06 2114 116
Sanata Dharma University
Yogyakarta
2011

The aims of this study were to know (1) how big was the contribution of
regional tax income and retribution toward regional original revenue at regency
government of Klaten; (2) to know year to year comparison from 2005 until 2009
for regional tax income and retribution in the regency of Klaten; (3) the prediction
of regional original revenue from regional tax income and retribution for 2010 to
2014.

The type of this study was case study. The writer used interview and
documentation for collecting data. Analysis of contribution, chain index number
and least square method were used by the writer for data analysis techniques.

The conclusion of this study showed: (1) the average of regional tax and
retribution contribution was for five years 32,21% and 23,58%. (2) the year to
year comparison of regional income in 2005 was 100%, in 2006 was 134,12%
and 119,91% until the year of 2009. Besides, the regional retribution income in
the 2005 was 100%; in 2006 was 96,82% until the year of 2009 was 103,91%. (3)
the prediction of regional tax income and region retribution of Klaten regency in
2010 was Rp 22.882.976.467 and in 2011 was Rp 25.468.954.197 and so on until
2014 was predicted as much as Rp 33.226.887.389. And for regional retribution
income, it was predicted as much as Rp 36.334.722.575 in 2011 and so on until
2014 it was predicted as much as Rp 44.312.717.768.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tujuan pembangunan nasional menurut GBHN adalah mewujudkan
masyarakat yang adil dan makmur yang merata baik materiil maupun spiritual
berdasarkan Pancasila dan UUD 45. Secara garis besar tujuan pembangunan
adalah meningkatkan taraf hidup rakyat Indonesia. Untuk mempercepat tujuan
pembangunan nasional, pemerintah memberikan otonomi daerah yang luas
kepada setiap daerah sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 32 Tahun 2004. Dalam rangka menerapkan sistem otonomi daerah,
setiap daerah membutuhkan investasi dalam jumlah yang besar yang
pelaksanaannya harus berdasar pada kemampuan daerah itu sendiri. Maka
dalam melaksanakan tugas pemerintahan dan pembangunan, suatu daerah
dituntut lebih jeli dalam mengoptimalkan sumber-sumber penerimaan daerah
untuk mendukung pembiayaan pengeluaran daerah.

Untuk menerapkan sistem otonomi daerah yang nyata dan bertanggung
jawab, daerah otonom diberikan kewenangan yang lebih luas untuk mengatur
dan mengurus daerahnya sendiri. Dengan adanya otonomi daerah ini,
memudahkan bagi pemerintah daerah otonom untuk memberikan pelayanan
kepada masyarakat dan bagi masyarakat itu sendiri adalah untuk memantau
dan mengontrol penggunaan dana yang bersumber dari APBD. Selain itu,

pemerintah daerah otonom harus dapat menggali segala potensi yang dimiliki



untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan selalu memperhatikan
kepentingan dan aspirasi yang tumbuh dalam masyarakat (Firma dkk, 2006:
35). Salah satu yang menjadi tolok ukur untuk melihat kesiapan daerah dalam
melaksanakan otonomi daerah adalah dengan mengukur seberapa besar
kemampuan keuangan suatu daerah untuk menyelenggarakan otonomi daerah.
Sumber penerimaan daerah salah satunya berasal dari Pendapatan Asli
Daerah.

Kabupaten Klaten adalah salah satu daerah yang masih sedikit dalam
memiliki Pendapatan Asli Daerah. Selama kurun waktu lima tahun, yaitu
tahun 2005 sampai dengan tahun 2009, Kabupaten Klaten masih bergantung
pada dana perimbangan. Kontribusi yang diberikan oleh Pendapatan Asli
Daerah belum mampu memberikan hasil yang optimal bagi penerimaan
daerah. Salah satu komponen utama dari Pendapatan Asli Daerah yaitu pajak
daerah dan retribusi daerah juga belum mampu memberikan hasil yang
optimal bagi Pendapatan Asli Daerah. Bahkan kontribusi retribusi daerah
cenderung menurun selama lima tahun Hal ini menimbulkan pertanyaan
terhadap keberhasilan Pemerintah Kabupaten Klaten dalam melaksanakan
pembangunan ekonomi daerah. Maka dari masalah ini, penulis tertarik
mengangkat judul Analisis Kontribusi Perbandingan Dari Tahun Ke Tahun
Serta Prediksi Pajak Daerah dan Retribusi Daerah Terhadap Pendapatan Asli

Daerah.



B. Rumusan Masalah

1. Seberapa besar kontribusi pajak daerah dan retribusi daerah terhadap
Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Klaten?

2. Bagaimana perbandingan dari tahun ke tahun mulai tahun 2005 sampai
tahun 2009 untuk pendapatan pajak daerah dan retribusi daerah di
Kabupaten Klaten?

3. Seberapa besar prediksi pendapatan pajak daerah dan retribusi daerah pada
tahun-tahun yang akan datang yaitu pada tahun 2010 sampai dengan tahun

20147

C. Batasan Masalah
Pajak daerah dan retribusi daerah yang dibahas dalam skripsi ini
dibatasi pada jenis-jenis pajak daerah dan retribusi daerah yang diberlakukan,
dipungut, dan konsisten di Kabupaten Klaten selama lima tahun terakhir yakni
tahun 2005 sampai dengan tahun 20009.
a. Pajak daerah
Adapun jenis pajak daerah yang konsisten ada di Kabupaten Klaten
selama lima tahun anggaran tersebut, antara lain:
1. Pajak hotel
2. Pajak restoran
3. Pajak hiburan
4. Pajak reklame

5. Pajak penerangan jalan



6. Pajak pengambilan dan pengolahan bahan galian golongan C,
7. Pajak parkir.
b. Retribusi daerah
Jenis retribusi daerah yang dipungut oleh pemerintah Kabupaten
Klaten selama lima tahun anggaran tersebut, yaitu :
1. Retribusi pelayanan kesehatan
2. Retribusi pelayanan persampahan/kebersihan
3. Retribusi bea cetak KTP dan akte catatan sipil
4. Retribusi parkir
5. Retribusi pasar
6. Retribusi alat pemadam kebakaran
7. Retribusi pemakaian kekayaan daerah
8. Retribusi grosir dan pertokoan
9. Retribusi terminal
10. Retribusi rumah pemotongan hewan
11. Retribusi tempat rekreasi dan olahraga
12. Retribusi ijin mendirikan bangunan
13. Retribusi ijin gangguan
14. Retribusi penyedotan kakus
15. Retribusi penjualan produksi usaha daerah
16. Retribusi pengujian kendaraan bermotor
17. Retribusi ijin trayek

18. Retribusi pelayanan pemakaman umum



19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

Retribusi SIUP

Retribusi pemanfaatan lahan

Retribusi TUJK

Retribusi pengadaan barang dan jasa

Retribusi ijin dibidang kesehatan

Retribusi penyelenggaraan dibidang kepariwisataan

Retribusi tempat khusus parkir

D. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui jumlah kontribusi pajak daerah dan retribusi daerah terhadap

total Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Klaten.

2. Mengetahui perbandingan dari tahun ke tahun mulai tahun 2005 sampai

tahun 2009 untuk pendapatan pajak daerah dan retribusi daerah di

Kabupaten Klaten.

3. Meramalkan jumlah pendapatan pajak daerah dan retribusi daerah di

Kabupaten Klaten.

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Pemerintah Daerah

Dari hasil penelitian ini, diharapkan Pemerintah Daerah dapat mengetahui

seberapa besar Pendapatan Asli Daerah yang ditunjang oleh pendapatan

dari pajak daerah dan retribusi daerah, sehingga dapat dilakukan upaya-

upaya tertentu untuk dapat lebih meningkatkan pendapatan dari sektor ini.



2. Bagi Penulis
Penulis dapat menerapkan teori-teori yang dipelajari kedalam praktek
nyata, untuk memperdalam pemahaman penulis mengenai teori tersebut.
3. Bagi Universitas
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi di Universitas
Sanata Dharma khususnya bagi para mahasiswa ataupun pembaca lain
yang memerlukan informasi tertentu dalam hubungannya dengan masalah

yang dibahas.

F. Sistematika Penulisan

Bab | Pendahuluan
Bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta
sistematika penulisan.

Bab Il Landasan Teori
Bab ini diuraikan tentang teori-teori yang mendukung dan
dipergunakan sebagai dasar dalam pengolahan data yang diperoleh
dari Pemerintah Daerah Kabupaten Klaten.

Bab Ill  Metode Penelitian
Bab ini berisi tentang jenis penelitian, tempat, waktu penelitian,
subjek dan objek penelitian, teknik penelitian pengumpulan data,

data yang akan dicari, teknik analisis data.



Bab IV

Bab V

Bab VI

Gambaran Umum Pemerintah Daerah Kabupaten Klaten

Bab ini berisi tentang deskripsi wilayah Kabupaten Klaten ,
keadaan penduduk, kondisi perekonomian, agama, dan sosial
kultur pemerintahan.

Analisis Data dan Pembahasan

Bab ini membahas analisis data yang diperoleh dari hasill
penelitian yang dilakukan di Pemerintah Daerah Kabupaten Klaten
dengan metode dan teknik sebagaimana telah diuraikan dalam
metode penelitian.

Penutup

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari seluruh proses pembahasan
dan analisis data yang diperoleh dari hasil penelitian, keterbatasan
penelitian, serta saran yang diharapkan dapat berguna bagi pihak

Pemerintah Daerah Kabupaten Klaten.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Otonomi Daerah
1. Pengertiaan Otonomi Daerah

Menurut Undang-undang No. 22 Tahun 1999 yang kemudian
diperbaharui dengan Undang-undang No. 32 Tahun 2004, otonomi daerah
adalah kewenangan daerah otonom untuk mengatur dan mengurus
kepentingan masyarakat setempat menurut prakarsa sendiri berdasarkan
aspirasi masyarakat sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Yang
dimaksud dengan otonom daerah adalah kesatuan masyarakat hukum yang
mempunyai batas daerah tertentu berwenang mengatur dan mengurus
kepentingan masyarakat setempat menurut prakarsa sendiri berdasarkan
aspirasi masyarakat dalam ikatan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Menurut Undang-undang No. 32 Tahun 2004 tujuan otonomi daerah yaitu
untuk memacu pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya meningkatkan
kesejahteraan rakyat, menggalakkan prakarsa, dan peran serta masyarakat
serta peningkatan pendayagunaan potensi daerah secara optimal dan
terpadu secara luas, nyata, dan bertanggung jawab sehingga memperkuat
persatuan dan kesatuan bangsa, mengurangi beban pemerintah pusat, dan
campur tangan daerah yang akan memberikan peluang untuk koordinasi

tingkat lokal.



2. Prinsip-prinsip Pemberian Otonomi Daerah

Menurut Undang-undang No. 32 Tahun 2004 tentang prinsip-prinsip

pemberian otonomi daerah adalah:

a.

Otonomi seluas-luasnya, nyata, dan bertanggung jawab

Arti dari seluas-luasnnya adalah daerah memberikan kewenangan
mengurus dan mengatur semua urusan pemerintah di luar yang
menjadi urusan pemerintah yang ditetapkan dalam Undang-undang
yaitu bidang politik luar negeri, pertahanan dan keamanan, peradilan
fiskal nasional, moneter, dan agama. Nyata berarti daerah telah
memiliki potensi untuk merealisasi isi dan jenis otonomi yang
dilimpahkan. Bertanggung jawab disini berarti otonomi yang dalam
penyelenggaranya harus benar-benar sejalan dengan tujuan dan
maksud pemberi otonomi.

Penyelenggaran otonomi yang berorientasi kepada peningkatan
kesejahteraan rakyat, menjamin hubungan serasi antar daerah dan

menjamin hubungan serasi antara daerah dengan pemerintah.

3. Indikator Keberhasilan Otonomi Daerah

a.

Masing-masing daerah tingkat Il mampu mengurus rumah tangganya
sendiri.
Semua urusan yang berdasarkan kriteria yang ditetapkan dan layak

untuk diserahkan kepada daerah tingkat Il telah dilaksanakan.
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c. Perangkat peraturan berupa peraturan pemerintah tentang penyerahan
urusan telah ditinjau kembali dan diselaraskan dengan urusan
pembangunan yang diarahkan GBHN.

d. Pendapatan Asli Daerah yang meningkat memungkinkan untuk
mendukung secara seimbang sesuai dengan kebutuhan dan dapat

memungkinkan terjadinya pertumbuhan perekonomian daerah.

B. Pendapatan Daerah
1. Pengertian Pendapatan Daerah
Berdasarkan Undang-undang No. 32 Tahun 2004, yang diperbaharui
dengan Undang-undang No. 12 Tahun 2008 :
Pendapatan daerah adalah semua hak yang diakui sebagai penambah

nilai kekayaan bersih dalam periode tahun anggaran yang
bersangkutan.

2. Berdasarkan Undang-undang No0.32 Tahun 2004 tentang Pemerintah
Daerah sumber Pendapatan Daerah berasal dari:
a. Pendapatan Asli Daerah (PAD)
Pendapatan Asli Daerah menurut ( Devas, 1989 : 31):

Pendapatan Asli Daerah adalah penerimaan dari pungutan Pajak
Daerah, pungutan jasa layanan, iuran dari penerimaan lain dinas,
laba dari perusahaan daerah dan penerimaan pembangunan yang
digali atau dihasilkan oleh daerah yang bersangkutan.

Menurut Undang-undang No0.33 Tahun 2004 yang merupakan

pembaharuan dari Undang-undang No. 25 Tahun 1999:
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Pendapatan Asli Daerah adalah penerimaan yang diperoleh daerah dari
sumber-sumber dalam wilayahnya sendiri yang dipungut berdasarkan
peraturan daerah sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku.

b. Dana Perimbangan

Dana perimbangan adalah dana yang berasal dari dana penerimaan APBN

yang dialokasikan kepada daerah untuk membiayai kebutuhan daerah

dalam rangka pelaksanaan desentralisasi.

Dana Perimbangan terdiri dari:

1)

2)

3)

Dana Bagi Hasil

Dana yang bersumber dari pendapatan APBN yang dibagikan kepada
daerah berdasarkan angka prosentase untuk mendanai kebutuhan
daerah dalam rangka pelaksanaan desentralisasi.

Dana Alokasi Umum

Dana yang berasal dari APBN yang dialokasikan kepada daerah
dengan tujuan pemerataan kemampuan keuangan antar daerah untuk
mendanai kebutuhan daerah dalam rangka pelaksanaan desentralisasi.
Dana Alokasi Khusus

Dana Alokasi Khusus adalah dana yang bersumber dari pendapatan
APBN vyang dialokasikan ke daerah-daerah tertentu dengan tujuan
untuk membantu mendanai kegiatan khusus yang merupakan urusan

daerah dan sesuai dengan prioritas nasional.

c. Lain-lain Pendapatan Daerah yang Sah

Yang termasuk pendapatan daerah lain-lain yang sah adalah

pendapatan hibah dan pendapatan darurat. Pendapatan hibah adalah



12

penerimaan daerah yang berasal dari pemerintah Negara asing, badan atau
lembaga asing, badan atau lembaga internasional, pemerintah, badan atau
lembaga dalam negeri atau perorangan, baik dalam bentuk devisa, rupiah
maupun barang atau jasa, termasuk tenaga ahli dan pelatihan yang tidak
perlu dibayar kembali. Pendapatan Dana Darurat adalah dana yang berasal
dari APBN yang dialokasikan kepada daerah yang mengalami bencana

nasional, dan peristiwa luar biasa.

d. Pinjaman Daerah
Pinjaman daerah merupakan salah satu sumber pembiayaan yang bertujuan
untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi daerah dan meningkatkan
pelayanan kepada masyarakat.
C. Pajak
1. Pengertian Pajak

Pengertian pajak menurut Andriani (Zein, 2003: 10) adalah:

luran masyarakat kepada negara (yang dapat dipaksakan) yang terutang oleh
yang wajib membayarnya menurut peraturan-peraturan umum (undang-
undang) dengan tidak mendapat prestasi kembali yang langsung dapat
ditunjuk dan yang gunanya adalah untuk membiayai pengeluaran-
pengeluaran umum berhubung tugas negara untuk menyelenggarakan
pemerintah.

Menurut Soemitro (Zein, 2003: 11) pajak adalah:

luran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-undang (yang dapat
dipaksakan) dengan tiada mendapat jasa timbal (kontraprestasi) yang
langsung dapat ditunjukkan dan yang digunakan untuk membayar
pengeluaran umum.

Definisi tersebut kemudian dikoreksinya yang berbunyi sebagai berikut:
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Pajak adalah peralihan kekayaan dari pihak rakyat kepada kas negara
untuk membiayai pengeluaran rutin dan surplusnya digunakan untuk
public saving yang merupakan sumber utama untuk membiayai public
investment.

Dari definisi diatas dapat diketahui bahwa pajak mempunyai unsur-unsur :
b. luran kepada rakyat kepada negara

Yang berhak memungut pajak hanya negara. luran tersebut berupa

uang (bukan barang).

c. Berdasarkan undang-undang dan peraturan

Pajak dipungut berdasarkan atau dengan kekuatan undang-undang

serta aturan pelaksanaannya.

1) Tanpa jasa timbal atau kontraprestasi dari negara yang secara
langsung dapat ditunjuk. Dalam pembayaran pajak tidak dapat
ditunjukkan adanya kontraprestasi individual oleh pemerintah.

2) Digunakan untuk membiayai rumah tangga negara, Yyakni
pengeluaran-pengeluaran yang bermanfaat bagi masyarakat luas.

2. Fungsi Pajak
Berdasarkan fungsinya pajak dibedakan atas (Mardiasmo, 2008: 1) :
a. Fungsi Budgetair
b. Pajak sebagai sumber dana bagi pemerintah untuk membiayai
pengeluaran-pengeluarannya.
c. Fungsi mengatur (regulered)
Pajak sebagai alat untuk mengatur atau melaksanakan kebijakan

pemerintah dalam bidang sosial dan ekonomi.
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Berdasarkan kedua jenis fungsi pajak tersebut diatas, dapat
dipahami bahwa fungsi budgetair pajak dikaitkan dengan anggaran
pendapatan dan belanja negara umumnya dan anggaran pendapatan
dan belanja daerah sebanyak-banyaknya dalam rangka membiayai
pengeluaran rutin dan pembangunan pemerintah pusat atau daerah.

3. Syarat Pemungutan Pajak

Pemungutan pajak hendaknya dilakukan secara proporsional agar tidak

menimbulkan hambatan atau perlawanan dalam pemungutan, maka

pemungutan pajak harus memenuhi syarat sebagai berikut (Mardiasmo,

2008: 2) :

a. Pemungutan pajak harus adil (Syarat Keadilan)
Sesuai dengan tujuan hukum, yakni mencapai keadilan, undang-
undang dan pelaksanaan pemungutan harus adil. Adil dalam
perundang-undangan diantaranya mengenakan pajak secara umum dan
merata, serta disesuaikan dengan kemampuan masing-masing. Sedang
adil dalam pelaksanaannya yakni dengan memberikan hak bagi wajib
pajak untuk mengajukan keberatan, penundaan dalam pembayaran dan
mengajukan banding kepada Majelis Pertimbangan pajak.

b. Pemungutan pajak harus berdasarkan undang-undang (Syarat Yuridis)
Pemungutan pajak harus berdasarkan pada undang-undang. Hal ini
memberikan jaminan hukum untuk menyatakan keadilan, baik bagi

negara maupun warganya.
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c. Tidak mengganggu perekonomian (Syarat Ekonomis)
Pemungutan pajak tidak boleh menggangu kelancaran kegiatan
produksi maupun perdagangan, sehingga tidak menimbulkan kelesuan
perekonomian masyarakat.
d. Pemungutan pajak harus efisien (Syarat Finansiil)
Sesuai fungsi budgetair, biaya pemungutan pajak harus dapat ditekan
sehingga lebih rendah dari hasil pemungutannya.
e. Sistem pemungutan pajak harus sederhana
Sistem pemungutan yang sederhana akan memudahkan dan
mendorong masyarakat dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.
Syarat ini telah dipenuhi oleh undang-undang perpajakan yang baru.
4. Pengelompokan Pajak
Pajak dapat dikelompokkan ke dalam tiga kelompok yaitu (Mardiasmo,
2008: 5) :
a. Menurut Golongannya
1) Pajak langsung, yaitu pajak yang harus dipikul sendiri oleh wajib
pajak dan tidak dapat dibebankan atau dilimpahkan kepada orang
lain.
2) Pajak tidak langsung, yaitu pajak yang pada akhirnya dapat
dibebankan atau dilimpahkan kepada orang lain.
b. Menurut Sifatnya
1) Pajak subjektif, yaitu pajak yang berpangkal atau berdasarkan pada

subjeknya, dalam arti memperhatikan keadaan diri wajib pajak.
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2) Pajak objektif, yaitu pajak yang berpangkal pada objeknya, tanpa
memperhatikan keadaan diri wajib pajak.
c. Menurut Lembaga Pemungutnya
1) Pajak pusat, yaitu pajak yang dipungut oleh pemerintah pusat dan
digunakan untuk membiayai rumah tangga negara.
2) Pajak daerah, yaitu pajak yang dipungut oleh pemerintah daerah
dan digunakan untuk membiayai rumah tangga daerah
5. Asas Pemungutan Pajak
Asas pemungutan pajak adalah (Mardiasmo, 2008: 7)
a. Asas domisili (asas tempat tinggal)
Negara berhak mengenakan pajak atas seluruh penghasilan Wajib
Pajak yang bertempat tinggal di wilayahnya, baik penghasilan yang
berasal dari dalam maupun dari luar negeri. Asas ini berlaku utnuk
Wajib Pajak dalam negeri.
b. Asas sumber
Negara berhak mengenakan pajak atas penghasilan yang bersumber di
wilayah tanpa memperhatikan tempat tinggal Wajib Pajak.
c. Asas kebangsaan

Pengenaan pajak dihubungkan dengan kebangsaan suatu negara.
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D. Pajak Daerah
1. Pengertian Pajak Daerah
Menurut Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak

Daerah dan Retribusi Daerah sebagaimana telah diubah dengan Undang-

Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pajak Daerah, yang selanjutnya

disebut pajak adalah iuran wajib yang dilakukan oleh orang pribadi atau

badan kepala daerah tanpa imbalan langsung yang seimbang, yang dapat
dipaksakan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku,
yang digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan daerah
dan pembangunan daerah.
2. Jenis Pajak Daerah
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2000 dimana

Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak

Daerah dan Retribusi Daerah, jenis pajak yang dikelola oleh propinsi

terdiri dari:

a. Pajak Kendaraan Bermotor dan Kendaraan di Atas Air
Adalah pajak atas kepemilikan dan atau penguasaan kendaraan
bermotor dan kendaraan di atas air.

b. Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor dan Kendaraan di Atas Air
Adalah pajak atas penyerahan hak milik kendaraan bermotor dan
kendaraan di atas sebagai akibat perjanjian dua pihak atau perbuatan
sepihak atau keadaan yang terjadi karena jual beli, tukar menukar,

hibah, warisan, atau pemasukan ke dalam badan usaha.
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Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor

Adalah pajak atas bahan bakar yang disediakan atau dianggap
digunakan untuk kendaraan bermotor, termasuk bahan bakar yang
digunakan untuk kendaraan bermotor, termasuk bahan bakar yang
digunakan untuk kendaraan diatas air.

Pajak Pengambilan dan Pemanfaatan Air Bawah Tanah dan Air
Permukaan.

Adalah pajak atas pengambilan dan pemanfaatan air bawah tanah
dan/atau air permukaan untuk digunakan bagi orang pribadi atau
badan, kecuali untuk keperluan dasar rumah tangga dan pertanian

rakyat.

Sedangkan untuk kabupaten atau kota terdiri dari:

a. Pajak Hotel

Pajak hotel adalah pajak atas pelayanan hotel. Hotel adalah bagian

yang khusus disediakan bagi orang untuk dapat menginap atau

istirahat, memperoleh pelayanan dan/atau fasilitas lainnya yang

menyatu, dikelola dan dimiliki oleh pihak yang sama, kecuali untuk

pertokoan dan perkantoran. Objek pajak hotel adalah pelayanan yang

disediakan hotel dengan pembayaran termasuk:

1) Fasilitas penginapan atau fasilitas tinggal jangka pendek.

2) Pelayanan penunjang sebagai kelengkapan fasilitas penginapan
atau fasilitas tinggal jangka pendek yang sifatnya memberikan

kemudahan dan kenyamanan.
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3) Fasilitas olahraga dan hiburan yang disediakan khusus untuk tamu
hotel, bukan untuk umum.

4) Jasa persewaan ruangan untuk kegiatan acara atau pertemuan di
hotel.

Tidak termasuk sebagai objek pajak hotel adalah:

1) Penyewaan rumah atau kamar, apartemen dan/atau fasilitas tempat
tinggal lainnya yang tidak menyatu dengan hotel.

2) Pelayanan tinggal di asrama dan pondok pesantren.

3) Fasilitas olahraga dan hiburan yang disediakan di hotel yang
dipergunakan oleh tamu hotel dengan pembayaran.

4) Pertokoan, perkantoran, perbankan, salon yang dipergunakan oleh
umum di hotel.

5) Pelayanan perjalanan wisata yang diselenggrakan oleh hotel dan
dapat dimanfaatkan umum.

Pajak Restoran

Pajak restoran adalah pajak atas pelayanan restoran. Restoran adalah

tempat menyantap makanan dan/atau minuman yang disediakan

dengan dipungut bayaran, tidak termasuk usaha boga atau catering.

Objek pajak restoran adalah pelayanan yang disediakan restoran

dengan pembayaran. Tidak termasuk objek pajak restoran adalah:

1) Pelayanan usaha jasa boga atau catering.
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2) Pelayanan yang disediakan oleh restoran atau rumah makan yang
peredarannya tidak melebihi batas tertentu yang ditetapkan dengan
Peraturan Daerah.

Pajak Hiburan
Pajak hiburan adalah pajak atas penyelenggaraan hiburan. Hiburan
adalah semua jenis pertunjukan, permainan, permainan ketangkasan,
dan/atau keramaian dengan nama dan bentuk apapun, yang ditonton
atau dinikmati oleh setiap orang dengan dipungut bayaran, tidak
termasuk penggunaan fasilitas olahraga. Objek pajak hiburan adalah
penyelenggaraan hiburan dengan dipungut bayaran. Tidak termasuk
objek pajak hiburan adalah penyelenggaraan hiburan yang tidak
dipungut bayaran, seperti hiburan yang diselenggarakan dalam rangka
pernikahan, upcara adat, kegiatan keagamaan.

Pajak Reklame

Pajak reklame adalah pajak atas penyelenggaraan reklame. Reklame

adalah benda, alat, perbuatan atau media yang menurut bentuk dan

corak ragamnya untuk tujuan komersial, dipergunakan untuk
memperkenalkan, menganjurkan dan memuji suatu barang, jasa, atau
orang yang ditempatkan atau dapat dilihat, dibaca dan/atau didengar
dari satu tempat oleh umum kecuali yang dilakukan oleh pemerintah.
Objek pajak reklame adalah semua penyelanggaraan reklame. Tidak

termasuk sebagai objek pajak reklame adalah:
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1) Penyelenggaraan reklame melalui internet, televisi, radio, warta
harian, warta mingguan, warta bulanan, dan sejenisnya.

2) Penyelenggaraan reklame lainnya yang ditetapkan dengan
Peraturan Daerah.

Pajak Penerangan Jalan

Pajak penerangan jalan adalah pajak atas penggunaan tenaga listrik,

dengan ketentuan bahwa di wilayah daerah tersebut tersedia

penerangan jalan, yang rekeningnya dibayarkan oleh Pemerintah

Daerah. Dikecualikan dari objek pajak penerangan jalan adalah:

1) Penggunaan tenaga listrik oleh instansi Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah.

2) Penggunaan tenaga listrik yang berasal bukan dari PLN dengan
kapasitas tertentu yang tidak memerlukan izin dari instansi teknik
terkait.

3) Penggunaan tenaga listrik lainnya yang diatur dengan Peraturan
Daerah.

Pajak Pengambilan Bahan Galian Golongan C

Pajak pengambilan dan pengelolaan bahan galian golongan C adalah

pajak atas kegiatan pengambilan bahan galian Golongan C sesuai

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Bahan Galian

Golongan C meliputi:

1) Asbes

2) Batu tulis



3) Batu setengah permata
4) Batu kapur

5) Batu apung

6) Batu permata

7) Bentonit

8) Dolomit

9) Feldspar

10) Batu garam (halite)
11) Grafit

12) Granit/andesit
13) Gips

14) Kalsit

15) Kaolin

16) Leusit

17) Magnesit

18) Mika

19) Marmer

20) Nitrat

21) Opsidien

22) Oker

23) Pasir dan kerikil
24) Pasir kuarsa

25) Perlit

22
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26) Phospat

27) Talk

28) Tanah serap

29) Tanah diatome

30) Tanah liat

31) Tawas (alum)

32) Tras

33) Yarosif

34) Zeolit

35) Basal

36) Trakit

Dikecualikan dari objek pajak pengambilan bahan galian golongan C

adalah:

1) Kegiatan pengambilan bahan galian golongan C yang nyata-nyata
tidak dimaksudkan untuk mengambil bahan galian golongan C
tersebut dan tidak dimanfaatkan secara ekonomis.

2) Pengambilan bahan galian golongan C lainnya yang diterapkan
dalam Peraturan Daerah.

. Pajak Parkir

Pajak parkir adalah pajak yang dikenakan atas penyelenggaraan tempat

parkir di luar badan jalan oleh orang pribadi atau badan, baik yang

disediakan berkaitan dengan pokok usaha maupun yang disediakan

sebagai suatu usaha, termasuk penyediaan tempat penitipan kendaraan
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bermotor dan garasi kendaraan bermotor yang memungut biaya. Tidak

termasuk sebagai objek pajak parkir adalah:

1) Penyelenggaraan tempat parkir oleh Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah.

2) Penyelenggaraan parkir oleh kedutaan, konsulat, perwakilan negara
asing, dan perwakilan lembaga-lembaga internasional dengan asas
timbal balik.

3) Penyelenggaraan tempat parkir lainnya yang diatur dengan
Peraturan Daerah.

3. Kiiteria Pajak Daerah

Beberapa kriteria yang harus dipenuhi dalam menciptakan objek pajak

baru adalah (Saragih, 2003: 62) :

a. Bersifat sebagai pajak dan bukan retribusi.

b. Objek pajak terletak atau terdapat di wilayah Daerah kabupaten atau
kota yang bersangkutan dan mempunyai mobilitas yang cukup rendah
serta hanya melayani masyarakat di wilayah Daerah kabupaten atau
kota yang bersangkutan.

c. Objek dan dasar pengenaan pajak tidak bertentangan dengan
kepentingan umum.

d. Objek pajak bukan merupakan objek pajak propinsi dan/atau objek
pajak pusat.

e. Potensinya memadai.

f. Tidak berdampak negatif terhadap perekonomian.



25

g. Memperhatikan aspek keadilan dan kemampuan masyarakat.
h. Menjaga kelestarian lingkungan hidup.

Jika suatu jenis pajak tidak mampu memenuhi kriteria diatas,
maka pemerintah daerah tidak dapat memungut pajak kepada
masyarakat. Oleh karena itu, objek jenis pajak daerah pada dasarnya
sama pada semua daerah.

Tabel 2.1 Subjek Pajak dan Wajib Pajak untuk Pajak Daerah

Kabupaten/Kota

Objek Pajak | Subjek Pajak Wajib Pajak

Pajak Hotel Orang pribadi atau badan yang | Pengusaha hotel
melakukan pembayaran
kepada hotel

Pajak Orang pribadi atau badan yang | Pengusaha restoran

Restoran melakukan pembayaran
kepada restoran

Pajak hiburan | Orang pribadi atau badan yang | Orang pribadi atau
menonton dan/atau menikmati | badan yang

hiburan

menyelenggarakan
hiburan

Pajak Orang pribadi atau badan yang | Orang pribadi atau
Reklame menyelenggarakan atau | badan yang
melakukan pemasangan | menyelenggarakan
reklame reklame
Pajak Orang pribadi atau badan yang | Orang pribadi atau
Penerangan menggunakan tenaga listrik badan yang menjadi
Jalan pelanggan listrik
dan/atau pengguna
tenaga Isitrik
Pajak Orang pribadi atau badan yang | Orang pribadi atau
Pengambilan | mengambil bahan galian badan yang yang
Bahan Galian menyelenggarakan
Golongan C pengambilan  bahan
galian
Pajak Parkir | Orang pribadi atau badan yang | Orang pribadi atau
melakukan pembayaran atas | badan yang

tempat parkir

menyelenggrakan
tempat parkir
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Sumber: Soemarso, S. Rahardjo. Perpajakan Pendekatan Komprehensif.
2007. Jakarta. Salemba empat.

Tarif Pajak Daerah

Besarnya tarif yang berlaku untuk pajak kabupaten/kota ditetapkan
dengan Peraturan Daerah (Perda), namun tidak boleh lebih tinggi dari tarif
maksimum yang telah ditentukan Undang-Undang tersebut. Dengan
adanya pemisahan jenis pajak yang dipungut oleh propinsi dan yang
dipungut oleh kabupaten atau kota diharapkan tidak adanya pengenaan
pajak berganda.

Untuk penentuan besarnya tarif pajak daerah, tarif tersebut
ditetapkan melalui Peraturan Daerah. Ketentuan besarnya tarif Pajak
Daerah ditetapkan dalam UU No. 34 Tahun 2000 Tentang Pajak Daerah
dan Retribusi Daerah, besarnya tarif tersebut sebagai berikut
a. Pajak Hotel 10% ( Sepuluh Persen)

b. Pajak Restoran 10% ( Sepuluh Persen)
c. Pajak Hiburan 35% ( Tiga Puluh Lima Persen)
d. Pajak Reklame 25% ( Dua Puluh Lima Persen)
e. Pajak Penerangan Jalan 10% ( Sepuluh Persen)
f. Pajak Pengambilan Bahan Galian Golongan C 20% (Dua Puluh
Persen)
g. Pajak Parkir 20% ( Dua Puluh Persen)
Tolok Ukur Penilaian Suatu Pajak Daerah
Untuk menilai berbagai pajak daerah yang ada sekarang ini dapat

menggunakan berbagai ukuran, yaitu :
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a. Hasil (Yield)
Memadai tidaknya hasil suatu pajak dalam kaitannya dengan berbagai
layanan yang dibiayainya, stabilitas dan elastisitas hasil pajak terhadap
inflasi, pertumbuhan penduduk juga perbandingan hasil pajak dengan
biaya pemungutan.

b. Keadilan (equity)
Dasar pajak dan kewajiban membayar harus jelas dan tidak sewenang-
wenang. Pajak bersangkutan harus adil dan secara horizontal, artinya
beban pajak haruslah sama antar berbagai kelompok yang berbeda
tetapi dengan kedudukan ekonomi yang sama. Kemudian harus adil
secara vertikal, artinya kelompok yang memiliki sumber daya ekonomi
yang lebih besar memberikan sumbangan yang lebih besar daripada
kelompok yang lebih banyak memiliki sumber daya ekonomi. Pajak
harus adil dari tempat ke tempat dalam arti hendaknya tidak ada
perbedaan-perbedaan besar dan sewenang-wenang dalam beban pajak
dari daerah ke daerah lain, kecuali jika perbedaan ini mencerminkan
perbedaan dalam cara menyediakan layanan masyarakat.

c. Daya Guna Ekonomi (Ekonomic Eficiency)
Pajak hendaknya mendorong penggunaan sumber daya secara berdaya
guna dalam kehidupan ekonomi, mencegah jangan sampai dilihat
konsumen dan pilihan produsen menjadi salah arah atau orang menjadi
segan bekerja atau menabung dan memperkecil “beban lebih” dari

pajak.
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d. Kemampuan Melaksanakan (Ability to Implement)
Suatu pajak haruslah dapat dilaksanakan, dari sudut kemauan politik
dan kemauan tata usaha

e. Kecocokan Sebagai Sumber Penerimaan Daerah (Suitability as a
Revenue Source)
Dalam hal ini berarti, harus jelas kepada daerah mana suatu pajak
haruslah dibayarkan dan tempat pemungutan pajak sedapat mungkin
sama dengan tempat akhir beban pajak, pajak tidak mudah dihindari
dengan cara memindahkan objek pajak dari suatu daerah ke daerah
lain. Pajak daerah hendaknya jangan mempertajam perbedaan antara
daerah dari segi ekonomi masing-masing, dan pajak hendaknya tidak
menimbulkan beban yang lebih besar dari kemampuan tata usaha pajak

daerah.

E. Retribusi Daerah
1. Pengertian Retribusi Daerah
Berdasarkan UU No.34 Tahun 2000 Tentang Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah menjelaskan bahwa Retribusi Daerah adalah

Pungutan Daerah sebagai pembayaran atas jasa atau pemberian izin
tertentu yang khusus disediakan dan/atau diberikan oleh Pemerintah
Daerah untuk kepentingan orang pribadi atau badan.
Menurut Peraturan Pemerintah No. 66 Tahun 2001 tentang Retribusi
Daerah:

Retribusi Daerah adalah pungutan daerah sebagai pembayaran atas
jasa atas pemberian izin tertentu yang khusus disediakan dan/atau
diberikan oleh Pemerintah Daerah untuk kepentingan orang pribadi
atau badan.



29

Retribusi menurut (Munawir, 1990 : 4) adalah iuran kepada pemerintah

yang dapat dipaksakan dan jasa balik secara langsung dapat ditunjuk.

Retribusi daerah terdapat tiga hal yang perlu diperhatikan ( Samudra, 1995

:51):

a. Adanya pelayanan langsung yang diberikan sebagai imbalan pungutan
yang dikenakan.

b. Terdapat kebebasan dalam memilih layanan.

c. Ongkos pelayanan tidak melebihi dari pungutan yang dikenakan untuk
pelayanan yang diberikan.

2. Ciri-ciri pokok Retribusi Daerah

Menurut (Kaho, 1997 : 152) ciri-ciri pokok retribusi daerah adalah:

a. Retribusi dipungut oleh pemerintah berdasarkan Undang-undang.

b. Dalam pemungutannya terdapat paksaan secara ekonomis.

c. Adanya kontraprestasi (balas jasa) yang secara langsung dapat ditunjuk.

d. Dikenakan dalam setiap orang atau badan yang menggunakan jasa yang
disiapkan oleh Negara atau Pemerintah.

3. Tata Cara Pemungutan Retribusi Daerah

Berdasarkan Undang-undang No. 18 Tahun 1997, tata cara pemungutan

retribusi daerah adalah:

a. Pemungutan retribusi tidak dapat diborongkan.

b. Retribusi dipungut dengan menggunakan Surat Ketetapan.

c. Retribusi daerah atau dokumen lain yang dipersamakan.
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Dalam hal ini wajib retribusi tertentu yang tidak tepat waktu atau

kurang bayar, dikenakan sanksi administrasi berupa bunga sebesar dua

persen setiap bulannya dari total retribusi yang terutang yang tidak atau

kurang bayar dan ditagih dengan menggunakan surat tagihan retribusi

daerah.

4. Jenis-jenis Retribusi Daerah

Jenis-jenis retribusi daerah dibagi menjadi tiga golongan

(Mardiasmo, 2008: 15-16) antara lain:

a. Retribusi Jasa Umum

Retribusi jasa umum ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah dengan

kriteria-kriteria sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Retribusi jasa umum bersifat bukan pajak dan bersifat bukan
retribusi jasa usaha atau retribusi perizinan tertentu.

Jasa yang bersangkutan merupakan kewenangan daerah dalam
rangka pelaksanaan desentralisasi.

Jasa tersebut memberi manfaat khusus bagi orang pribadi atau
badan yang diharuskan membayar retribusi, disamping untuk
melayani kepentingan dan kemanfaatan umum.

Jasa tersebut layak untuk dikenakan retribusi.

Retribusi tidak bertentangan dengan kebijakan nasional mengenai
penyelenggaraannya.

Retribusi dapat dipanggul secara efektif dan efisien, serta

merupakan salah satu sumber pendapatan daerah yang potensial.
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7) Pemungutan retribusi memungkinkan penyediaan jasa tersebut

dengan tingkat dan atau kualitas pelayanan yang lebih baik.

Jenis-jenis Retribusi Jasa Umum adalah:
a) Retribusi pelayanan kesehatan
b) Retribusi pelayanan persampahan atau kebersihan
c) Retribusi penggantian biaya cetak kartu tanda penduduk dan
akte catatan sipil
d) Retribusi pelayanan pemakaman dan pengabuan mayat
e) Retribusi pelayanan parkir ditepi jalan umum
f) Retribusi pelayanan pasar
g) Retribusi pengujian kendaraan bermotor
h) Retribusi pemeriksaan alat pemadam kebakaran
i) Retribusi penggantian biaya cetak peta
j) Retribusi pengujian kapal perikanan
b. Retribusi Jasa Usaha

Retribusi jasa usaha ditetapkan dengan peraturan pemerintah dengan

kriteria-kriteria sebagai berikut:

1) Retribusi jasa usaha bersifat bukan pajak dan bersifat bukan
retribusi jasa umum atau retribusi perizinan tertentu

2) Jasa yang bersangkutan adalah jasa yang bersifat komersial yang
seyogyanya disediakan oleh sektor swasta tetapi belum memadai
atau terdapatnya harta yang dimiliki atau dikuasai daerah yang

belum dimanfaatkan secara penuh oleh Pemerintah Daerah.
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Jenis-jenis Retribusi Jasa Usaha adalah:

a)
b)
c)
d)
e)
f)

9)

Retribusi pemakaian kekayaan daerah
Retribusi pasar grosir dan / atau pertokoan
Retribusi tempat pelelangan

Retribusi terminal

Retribusi tempat khusus parkir

Retribusi tempat penginapan/ pesanggarahan/villa
Retribusi penyedotan kakus

Retribusi tempat pemotongan hewan
Retribusi pelayanan pelabuhan kapal
Retribusi tempat rekreasi dan olahraga
Retribusi penyeberangan diatas air
Retribusi pengolahan limbah cair

Retribusi penjualan produksi daerah

c. Retribusi Perizinan Tertentu

Retribusi perizinan tertentu ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah

dengan kriteria-kriteria sebagai berikut:

1)

2)

3)

Perizinan tersebut termasuk kewenangan pemerintah yang
diserahkan kepada daerah dalam rangka asas desentralisasi
Perizinan tersebut benar-benar diperlukan guna melindungi
kepentingan umum

Biaya yang menjadi beban daerah dalam penyelanggaraan izin

tersebut dari biaya untuk menanggulangi dampak negatif dari
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perizinan tersebut cukup besar sehingga layak dibiayai dari
retribusi perizinan.

Jenis-jenis Retribusi PerizinanTertentu:

a) Retribusi izin mendirikan bangunan
b) Retribusi tempat penjualan minuman beralkohol
c) Retribusi izin gangguan
d) Retribusi izin trayek
5. Objek Retribusi Daerah

Objek Retribusi Daerah terdiri dari ( Mardiasmo, 2008 : 16):

a. Jasa Umum adalah jasa yang disediakan atau diberikan oleh
Pemerintah Daerah untuk bertujuan kepentingan dan kemanfaatan
umum serta dapat dinikmati oleh orang pribadi atau badan.

b. Jasa Usaha adalah jasa yang disediakan oleh Pemerintah Daerah
dengan menganut prinsip-prinsip komersial karena pada dasarnya
dapat pula disediakan oleh sektor swasta.

c. Perizinan Tertentu
Perizinan Tertentu adalah kegiatan tertentu Pemerintah Daerah dalam
rangka pemberian izin kepada orang pribadi atau badan yang
dimaksud untuk pembinaan, pengaturan, pengendalian, pengawasan
atas kegiatan, pemanfaatan ruang, penggunaan sumber daya alam,
barang, prasarana, sarana atau fasilitas tertentu guna melindungi

kepentingan umum dan menjaga kelestarian lingkungan.
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6. Subjek Retribusi Daerah
Berdasarkan penjelasan mengenai Objek Retribusi Daerah, maka
subjek Retribusi Daerah digolongkan menjadi ( Mardiasmo, 2008 : 17) :

a. Retribusi Jasa Umum ditetapkan berdasarkan kebijakan daerah dengan
mempertimbangkan biaya penyediaan jasa yang bersangkutan
kemampuan masyarakat, dan aspek keadilan.

b. Retribusi Jasa Usaha ditetapkan berdasarkan pada tujuan untuk
memperoleh keuntungan yang layak.

c. Retribusi Perizinan Tertentu ditetapkan berdasarkan pada tujuan
untuk menutup sebagian atau seluruh biaya penyelenggaraan
pemberian izin yang bersangkutan.

Dalam menetapkan tarif retribusi ini Pemerintah Daerah
memiliki kewenangan untuk meninjau kembali tarif tersebut secara
berkala dengan jangka waktu 5 tahun, dengan maksud untuk
mengantisipasi perkembangan perekonomian daerah yang bersangkutan.

Tabel 2.2 Subjek dan Objek Retribusi Daerah

Objek Retribusi Subjek Retribusi

Jasa Umum Orang pribadi atau badan yang menggunakan
/menikmati  pelayanan jasa umum Yyang
bersangkutan

Jasa Usaha Orang pribadi atau badan yang
menggunakan/menikmati pelayanan jasa usaha
yang bersangkutan

Perizinan Tertentu | Orang pribadi atau badan yang memperoleh izin
tertentu dari Pemerintah Daerah

Sumber: Soemarso, S. Rahardjo. Perpajakan Pendekatan Komprehensif
2007. Jakarta. Salemba empat.
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a. Tarif Retribusi Daerah

Berdasarkan UU No.34 tahun 2000 Tentang Pajak Daerah dan

Retribusi Daerah, penetapan tarif retribusi daerah ditentukan sebagai

berikut:

1)

2)

3)

Retribusi Jasa Umum ditetapkan berdasarkan kebijakan daerah
dengan mempertimbangkan biaya penyediaan jasa yang
bersangkutan, kemampuan masyarakat, dan aspek keadilan.
Retribusi Jasa Usaha ditetapkan berdasarkan pada tujuan untuk
memperoleh keuntungan yang layak.

Retribusi Perizinan Tertentu ditetapkan berdasarkan pada tujuan
untuk menutup sebagian atau seluruh biaya penyelenggaraan
pemberiaan izin yang bersangkutan.

Dalam menetapkan tarif retribusi ini Pemerintah Daerah

memiliki kewenangan untuk meninjau kembali tarif tersebut secara

berkala dengan jangka waktu lima tahun, dengan maksud untuk

mengantisipasi perkembangan perekonomian daerah yang bersangkutan.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian yang dilakukan adalah studi kasus yaitu suatu penelitian
terhadap objek tertentu dan hasil yang diperoleh dari analisis data hanya

berlaku untuk objek tertentu serta dalam waktu tertentu.

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan objek dimana data dan informasi
diperoleh untuk diolah dan disajikan kepada pihak-pihak yang
membutuhkannya. Dalam penelitian ini penulis mengadakan studi kasus di
Kantor Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten

Klaten.

C. Subjek dan Objek Penelitian
Penelitian dilakukan di Kantor Dinas Pendapatan, Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Klaten, dengan objek data yang diteliti
adalah data PAD dari pendapatan pajak daerah dan retribusi daerah selama

tahun 2005-2009.

36
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D. Data yang akan dicari
Data yang diperlukan untuk proses analisis data adalah Daftar
Anggaran dan Realisasi Pendapatan Daerah Kabupaten Klaten Tahun

Anggaran 2005 s/d 20009.

E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang kompeten digunakan teknik

pengumpulan data sebagai berikut:

1. Wawancara
Yaitu cara pengumpulan data untuk memperoleh informasi secara
langsung dari bagian-bagian yang berwenang atau sumber yang
bersangkutan.

2. Dokumentasi
Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melihat data pada Pemerintah
Kabupaten Klaten. Data yang digunakan adalah jenis data sekunder yaitu
data yang diperoleh dan dikumpulkan dari dokumen-dokumen yang ada
kaitannya dengan penelitian yang akan diteliti berupa laporan penerimaan

pendapatan daerah serta peraturan daerah Kabupaten Klaten.

F. Teknik Analisis Data
Dalam menganalisis data, penulis menggunakan teknik analisis data

kuantitatif, sebagai berikut:
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1. Untuk mengetahui kontribusi masing-masing, yakni pendapatan dari pajak
daerah dan retribusi daerah, digunakan perhitungan sebagai berikut :
a. Menghitung Kontribusi Pajak Daerah terhadap PAD
Realisasi Pendapatan Pajak Daerah

= x 100%
Total Pendapatan Asli Daerah

b. Menghitung Kontribusi Retribusi Daerah terhadap PAD

Realisasi Pendapatan Retribusi Daerah
= x100%
Total Pendapatan Asli Daerah

Dari hasil perhitungan ini dapat diketahui seberapa besar prosentase
kontribusi pajak daerah dan retribusi daerah dan jika dari tahun ke tahun
mengalami kenaikan maka dapat diartikan bahwa dari pendapatan pajak
daerah atau retribusi daerah dapat memberikan kontribusi dalam
menunjang Pendapatan Asli Daerah, tetapi jika pendapatan dari pajak
daerah dan retribusi daerah menurun maka kontribusi yang diberikan
dalam menunjang Pendapatan Asli Daerah juga menurun.

2. Untuk mengetahui perbandingan dari tahun ke tahun mulai tahun anggaran
2005 sampai dengan tahun 2009 untuk pendapatan pajak daerah dan
retribusi daerah di Kabupaten Klaten, digunakan perhitungan dengan
menggunakan rumus angka indeks berantai ( Supranto,1991: 281).

gt
l{t17 = —— x100%

g1
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Keterangan:
| ¢+ : Angka Indeks Pajak Daerah atau Retribusi Daerah Kabupaten
Klaten
gt : Jumlah Realisasi Pendapatan Pajak Daerah atau Retribusi Daerah
Tahun Tertentu
g1 :Jumlah Realisasi Pendapatan Pajak Daerah atau Retribusi Daerah

Kabupaten Klaten Tahun Sebelumnya

Dari hasil perhitungan menggunakan angka indeks berantai ini kita dapat
mengetahui perbandingan pendapatan pajak daerah dan retribusi daerah di
Kabupaten Klaten dari tahun ke tahun mulai tahun 2005 sampai dengan
tahun 2009.

. Untuk menjawab masalah terakhir ini, guna meramalkan jumlah
pendapatan pajak daerah dan retribusi daerah masing-masing akan
menggunakan Analisis Trend (Budiyowono, 1987: 216) dengan Least

Square Method (Metode Jumlah Kuadrat Terkecil).

Jumlah'Y
a =
n
Dimana :
Y = Jumlah realisasi pajak daerah dan retribusi daerah

mulai tahun 2005 s/d tahun 20009.
n = Jumlah tahun yaitu lima yahun mulai tahun anggaran

2005 s/d tahun 2009.
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s})
1

Intercept Y saat X=0 atau besarnya pajak daerah atau

retribusi daerah per tahun atau setiap satu tahun.

Jumlah XY

Jumlah x*?

Dimana :

<
1

Jumlah pendapatan pajak daerah dan retibusi daerah
mulai tahun 2005 s/d tahun 2009
b = Jumlah kenaikan atau penurunan Y per tahun atau
setiap satu tahun atau jumlah kenaikan atau
penurunan jumlah pajak daerah atau retribusi daerah
per tahun atau setiap tahun.
X = Tahun tertentu atau tahun 2005 s/d tahun 2009
Setelah mengetahui nilai a dan b, maka selanjutnya memasukkan
nilai a dan b yang telah dihitung dengan persamaan di atas kedalam

persamaan garis trend, sebagai berikut :

Y’ =a+bX
Dimana :
Y’ = Nilai trend pajak daerah atau retribusi daerah
X = Tahun tertentu atau tahun 2005 s/d tahun 2009
a = Jumlah Y saat X = 0 atau besarnya pajak daerah atau

retribusi per tahun
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b = Jumlah kenaikan atau penurunan Y per tahun atau setiap
satu tahun atau jumlah kenaikan atau penurunan jumlah
pajak daerah atau retribusi daerah per tahun atau setiap
tahun.

Setelah memasukkan nilai a dan b ke dalam persamaan tersebut,
dapat dihitung berapa prediksi jumlah pendapatan pajak daerah dan
retribusi daerah pada tahun-tahun yang akan datang, yakni tahun 2005 s/d
tahun 2009. Dimana, nilai Y’ menunjukkan prediksi jumlah pendapatan
pajak daerah dan retribusi daerah pada tahun tengah, dan dalam masalah
ini tahun tengahnya adalah 2007 (X=0); dan nilai b menunjukkan besarnya
jumlah kenaikan (nilai b positif) atau penurunan (nilai b negatif)

pendapatan pajak daerah dan retribusi daerah per tahun.



BAB IV

GAMBARAN UMUM

A. Sejarah Berdirinya Kabupaten Klaten

Pemerintah Kabupaten Klaten dibentuk berdasarkan Undang-Undang
Nomor 22 Tahun 1948, Jo Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950, Jo
Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 1950. Pelantikan anggota DPRDS
(Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Sementara) dilakukan pada 28 Oktober
1950 oleh Residen Surakarta mewakili Gubernur Jawa Tengah sedangkan
Pemilihan anggota DPRDS tersebut berlangsung pada tanggal 28 September
1950, sebulan menjelang pelantikan. Berdasarkan tanggal pelantikan anggota
DPRDS tersebut maka tanggal 28 Oktober 1950 dijadikan tanggal Hari Jadi

Pemerintah Kabupaten Klaten.

B. Kondisi Fisik
1. Letak dan Luas Wilayah
Kabupaten Klaten merupakan salah satu kabupaten di Propinsi Jawa
Tengah. Letak Geografis wilayah Kabupaten Klaten masing-masing
dibatasi oleh:
Sebelah Utara : Kabupaten Boyolali
Sebelah Timur : Kabupaten Sukoharjo
Sebelah Selatan: Kabupaten Gunung Kidul (DIY)

Sebelah Barat : Kabupaten Sleman (DI1Y)
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Wilayah Kabupaten Klaten berbatasan dengan beberapa kabupaten :

Sebelah Utara : Kabupaten Boyolali

Sebelah Timur : Kabupaten Sukoharjo

Sebelah Selatan: Kabupaten Gunung Kidul ( DIY )

Sebelah Barat : Kabupaten Sleman ( DIY)

Letak Kabupaten Klaten cukup strategis karena berbatasan langsung
dengan kota Surakarta, yang merupakan salah satu pusat perdagangan dan
Daerah Istimewa Yogyakarta yang dikenal sebagai kota pelajar dan kota
wisata.

. Topografi

Wilayah Kabupaten Klaten terbagi menjadi 3 (tiga) daratan :

a. Dataran Lereng Gunung Merapi membentang di sebelah utara meliputi
sebagian kecil sebelah utara wilayah Kecamatan Kemalang,

Karangnongko, Jatinom, dan Tulung.

b. Dataran Rendang mebujur di tengah meliputi seluruh wilayah kecamatan
di Kabupaten Klaten, kecuali sebagian kecil wilayah merupakan dataran
lereng Gunung Merapi dan Gunung Kapur.

c. Dataran Gunung Kapur yang membujur di sebelah selatan meliputi
sebagian kecil sebelah selatan kecamatan Bayat dan Cawas

Melihat keadaan alamnya yang sebagian besar adalah dataran
rendah dan didukung dengan banyaknya sumber air maka daerah
Kabupaten Klaten merupakan daerah pertanian yang potensial disamping

penghasil kapur, batu kali dan pasir yang berasal dari Gunung Merapi.
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1. Ketinggian Daerah
Sekitar 3,72% terletak diantara ketinggian 0-100 meter diatas
permukaan laut. Terbanyak 83,52% terletak diantara ketinggian 100-
500 meter diatas permukaan laut. Sisanya 12,76% terletak diantara
ketinggian 500-2.500 meter diatas permukaan laut.

2. Kilasifikasi Tanah di Kabupaten Klaten
Jenis tanah terdiri dari 5 (lima) macam :

a. Litosol : Bahan induk dari skis kristalin dan batu tulis terdapat di
daerah Kecamatan Bayat.

b. Regosol Kelabu : Bahan induk abu dan pasir vulkan intermedier
terdapat di Kecamatan Cawas, Trucuk, Klaten Tengah, Kalikotes,
Kebonarum, Klaten Selatan, Karangnongko, Ngawen, Klaten
Utara, Ceper, Pedan, Karangdowo, Juwiring, Wonosari, Delanggu,
Polanharjo, Karanganom, Tulung dan Jatinom.

c. Grumusol Kelabu Tua : Bahan induk berupa abu dan pasir vulkan
intermedier terdapat di daerah Kecamatan Bayat, Cawas sebelah
selatan.

d. Kompleks Regosol Kelabu dan Kelabu Tua : Bahan induk berupa
batu kapur napal terdapat di daerah Kecamatan Klaten Tengah dan
Kolikotes sebelah selatan.

e. Regosol Coklat Kekelabuan : Bahan induk berupa abu dan pasir
vulkan intermedier terdapat di daerah Kecamatan Kemalang,

Manisrejo, Prambanan, Jogonalan, Gantiwarno dan Wedi.
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C. Pemerintahan
1. Wilayah Administrasi
Kabupaten Klaten terbagi dalam 26 kecamatan, 391 desa dan 10
kelurahan. Seluruh desa yang ada merupakan desa swasembada.
Kecamatan dengan jumlah desa terbanyak adalah Cawas sebanyak 20 desa,
sedangkan yang paling sedikit kecamatan Kalikotes dan Kebonarum
masing-masing 7 desa.
2. Kepegawaian
Tahun 2009 jumlah pegawai negeri di lingkungan Kabupaten
Klaten termasuk guru sebanyak 16.593 orang, mengalami penurunan
sebesar 0,25 persen dari tahun 2008. Sedangkan bisa dilihat dari pendidikan
yang ditamatkan SD sebesar 2,46 persen, lulusan SMP 4,23 persen, lulusan
SMA 34,74 persen, Diploma 28,20 persen, Sarjana dan Pasca Sarjana 30,36
persen.
3. DPRD
Hasil pemilu tahun 2009 menghasilkan lima partai dengan suara
terbanyak yakni PDI Perjuangan, Partai Amanat Nasional, Golongan
Karya, Partai Keadilan Sejahtera dan Partai Kebangkitan Bangsa. Selama
tahun 2009 belum ada Perda yang dihasilkan. Sedangkan sidang yang
dilakukan dewan mengalami penurunan sebesar 1,66 persen bila

dibandingkan dengan tahun 2008.
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4. Pertanahan
Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Klaten pada tahun 2009
telah menerbitkan sertifikat sebanyak 11.781 buah. Sebanyak 94,39 persen

merupakan sertifikat hak milik.

D. Penduduk
Jumlah penduduk yang besar apabila dapat dibina dan dikeluarkan
sebagai tenaga yang efektif akan menjadi modal pembangunan yang besar
dan sangat menguntungkan bagi usaha-usaha pembangunan disegala bidang.
1. Jumlah Penduduk dan Pertumbuhannya
Perkembangan jumlah penduduk di Kabupaten Klaten berdasarkan
regristasi tahun 2009 1.303.910 jiwa atau meningkat sebesar 3.416 jiwa
dari tahun sebelumnya dan pertumbuhan sebesar 0,26 persen. Rasio jenis
kelamin penduduk Kabupaten Klaten sebesar 95,79, ini berarti jumlah
penduduk perempuan lebih banyak daripada laki-laki.
Tabel 4.1

Jumlah Penduduk Dan Laju Pertumbuhan Penduduk
Kabupaten Klaten Tahun 2005-2009

Tahun Jumlah Penduduk Pertumbuhan Prosentase
(Jiwa) Penduduk
2005 1.286.058 4.272 0,33
2006 1.293.242 7.184 0,56
2007 1.296.987 3.745 0,29
2008 1.300.494 3.507 0,27
2009 1.303.910 3.416 0,26

Sumber : BPS Kabupaten Klaten, 2010
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Pertumbuhan jumlah penduduk seharusnya diimbangi dengan
pemerataan penyebaran penduduk. Secara umum kepadatan penduduk di
kabupaten Klaten merata untuk semua kecamatan, kecuali kecamatan
Kemalang yang paling rendah kepadatannya yaitu sebesar 676 jiwa per

km®

E. Tenaga Kerja
Tenaga kerja adalah modal bagi geraknya roda pembangunan. Jumlah
dan komposisi tenaga kerja akan terus mengalami perubahan seiring dengan
proses demografi. Tahun 2009 jumlah pencari kerja sebanyak 16.315 orang,
mengalami penurunan sebesar 6,18 persen dibandingkan tahun 2008. Tingkat
pendidikan untuk pencari kerja yang terbanyak adalah SMU/SMK sebesar

9.395 orang.

F. Sosial
1. Pendidikan dan Kebudayaan
Peningkatan Sumber Daya Manusia sekarang ini lebih di fokuskan
pada pemberian kesempatan seluas-luasnya kepada penduduk untuk
mengecap pendidikan, terutama penduduk usia kelompok sekolah (umur
7-24 tahun). Di Kabupaten Klaten tahun 2009 jumlah murid yang tercatat
di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan secara umum tidak banyak berbeda

dibandingkan tahun 2008.
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Jumlah anak putus sekolah tahun 2009 sebesar 527 orang, baik untuk
sekolah negeri maupun swasta. Kondisi ini menunjukkan kenaikkan
sekitar 49,29 persen dari tahun 2008.

2. Kesehatan
Pembangunan bidang kesehatan meliputi seluruh siklus atau tahapan
kehidupan manusia. Tersedianya fasilitas kesehatan yang memadai sangat
diperlukan dalam upaya peningkatan status kesehatan dan gizi masyarakat.
Jumlah kematian bayi selama lima tahun terakhir cukup fluktuatif,
untuk tahun 2009 sebesar 125. Jumlah kelahiran bayi mengalami
kenaikkan sebesar 2,87 persen dibandingkan tahun 2008.
3. Peradilan
Pembangunan di bidang hukum dapat menciptakan sistem dan
produk hukum yang mengayomi dan memberikan landasan kegiatan
hukum bagi masyarakat. Tahun 2009 jumlah perkara yang masuk
mengalami kenaikan sebesar 48,58 persen, sedangkan jumlah terdakwa
mengalami peningkatan sebesar 48,11 persen.
Penegakan hukum masih perlu memperhatikan peningkatan
pemasyarakatan hukum, aparat hukum yang berkualitas dan bertanggung
jawab serta penyediaan sarana dan prasarana mendukung yang memadai,

untuk terciptanya kepastian hukum dan situasi yang aman dan nyaman.
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4. Agama
Kehidupan beragama yang harmonis sangat didambakan
masyarakat. Hal ini terlihat dari tempat-tempat peribadatan yang ada di
sekitar warga seperti masjid, gereja, dan pesantren.
Jumlah tempat peribadatan menunjukkan kecendrungan peningkatan
dari tahun ke tahun. Sedangkan jumlah pemberangkatan haji tahun 2009
sebanyak 1.035 jemaah. Mengalami penurunan dari tahun 2008 sebesar

25,65 persen.

G. Pertanian
1. Luas Daerah

Kabupaten Klaten mempunyai luas wilayah 65.556 ha, terbagi dalam
26 kecamatan, 401 desa atau kelurahan. Dari 65.556 ha luas Kabupaten
Klaten, 50,97 persen (33.412 ha) merupakan lahan pertanian dan 39, 29
persen (25.760 ha) merupakan lahan bukan pertanian dan sisanya 9,74
persen adalah bukan lahan pertanian. Seiring dengan perkembangan
keadaaan terjadi perubahan penggunaan dari lahan pertanian dan non
pertanian. Hal ini ditunjukan dari luas lahan sawah yang terus mengalami
penurunan (tahun 2009; 0,03 persen), sedangkan lahan bukan pertanian
mengalami kenaikan (tahun 2009; 0,03 persen).

Perubahan penggunaan lahan pertanian juga cukup besar tiap
tahunnya. Tahun 2009 terjadi perubahan tanah pertanian sebesar 25.2835

ha. Dibandingkan tahun 2008 mengalami penurunan dari lahan sawah dan
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tegalan ke non pertanian sebesar 23,67 persen. Perubahan terbesar
digunakan untuk bangunan dan perusahaan.
. Luas Penggunaan Lahan

Kabupaten Klaten mempunyai luas wilayah sebesar 65.556 ha,
terbagi dalam 26 kecamatan, 401 desa/kelurahan. Dari 65.556 ha luas
kabupaten Klaten, 50,97 persen (33.412 ha) merupakan lahan pertanian dan
39,29 persen (25.760 na) , merupakan lahan bukan pertanian dan sisanya
9,74 persen adalah lahan pertanian. Seiring dengan perkembangan
keadaan, terjadi perubahan penggunaan dari lahan pertaniaan ke non
pertanian. Hal ini ditunjukan dari dari luas lahan sawah yang terus
mengalami penurunan (tahun 2009 ; 0,03 persen), sedangkan lahan bukan
pertanian mengalami kenaikan (tahun 2009 sebesar 0,03 persen)

Perubahan penggunaan lahan pertanian juga cukup besar tiap
tahunnya. Tahun 2009 terjadi perubahan tanah pertanian sebesar 25.2835
ha. Dibandingkan tahun 2008 mengalami penurunan dari lahan sawah dan
tegalan ke non pertanian sebesar 23,67 persen. Perubahan terbesar

digunakan untuk bangunan dan perusahaan.
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Gambar 4.1

Prosentase Lahan Sawah Menurut Jenis Irigasi
di Kabupaten Klaten

Sales, Tedah

W Pengairan Teknis
M Pengairan 1/2 Teknis
Pengairan Sederhana

B Tadah Hujan

3. Pertanian Tanaman Pangan
Tanaman padi merupakan salah satu hasil pertanian Kabupaten
Klaten yang diunggulkan. Dilain pihak luas tanam padi sejak tahun 2001
terus mengalami penurunan, pada tahun 2009 mengalami kenaikan 6,27
persen bila di bandingkan dengan tahun 2008
Untuk luas tanaman palawija dan buah-buahan di Kabupaten
Klaten mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun 2008. Produksi
beberapa jenis sayuran dan buah-buahan secara umum juga mengalami.
4. Perkebunan
Produksi tanaman perkebunan merupakan salah satu sumber devisa

sektor pertanian. Secara rata-rata produksi untuk tanaman perkebunan
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mengalami penurunan. Apabila dilihat dari luas areal, luas perkebunan
tembakau paling luas di banding tanaman perkebunan lainnya.

5. Peternakan dan Perikanan

Jenis ternak yang diusahakan di Kabupaten Klaten adalah sapi
(perah/potong), kerbau, kuda, kambing, domba, dan babi. Selain itu juga
diusahakan unggas seperti ayam. Secara umum hasil peternakan dan
perikanan mengalami kenaikan, seperti untuk sapi perah mengalami
kenaikan sebesar 2,47 persen sedangkan produksi susu naik 100,38 persen.

Untuk produksi ikan pada obyek perikanan mengalami kenaikan
sebesar 35,44 persen, menjadi 43.917,48 kw. Sedang nilai produksinya juga

mengalami kenaikan sebesar 64,89 persen.



BABV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Penelitian yang dilakukan di Kabupaten Klaten ini adalah untuk
mengetahui mengenai kontribusi pajak daerah dan retribusi daerah terhadap
Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Klaten dari tahun 2005 sampai dengan
tahun 2009, mengetahui perbandingan dari tahun ke tahun pendapatan dari
sektor pajak daerah dan retribusi daerah dari tahun 2005 sampai dengan tahun
2009. Selain itu penelitian ini juga melakukan penghitungan untuk mengetahui
bagaimana prediksi pendapatan pajak daerah dan retribusi daerah untuk tahun
2010 sampai dengan tahun 2014. Data yang digunakan untuk melakukan
penghitungan adalah data realisasi penerimaan pendapatan daerah dari tahun
2005 sampai dengan tahun 2009 yang didalamnya memuat data-data target
dan realisasi Pendapatan Asli Daerah dari masing-masing pos pemungutan
untuk tujuh jenis pajak daerah yang berlaku di Kabupaten Klaten dan dari pos

retribusi daerah.

B. Kontribusi Sektor Pajak Daerah Dan Retribusi Terhadap PAD di
Kabupaten Klaten.
Untuk melihat seberapa besar kontribusi pajak daerah terhadap PAD, maka

masing-masing menggunakan perhitungan dengan rumus sebagai berikut :
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1. Menghitung kontribusi pajak daerah terhadap PAD

Realisasi Pendapatan Pajak Daerah
= x 100%
Total Pendapatan Asli Daerah

2. Menghitung kontribusi retribusi daerah terhadap PAD

Realisasi Pendapatan Retribusi Daerah
= x100%
Total Pendapatan Asli Daerah

Untuk memudahkan perhitungan ini, disajikan tabel pendapatan pajak daerah,

retribusi daerah dan total PAD mulai tahun 2005 s/d tahun 2009.

Tabel 5.1

Realisasi Pajak daerah dan Retribusi daerah
Dalam PAD Kabupaten Klaten
Tahun 2005 S/D Tahun 2009
(Dalam Rupiah)

Tahun Pendapatan Asli Daerah Pajak Daerah Retribusi Daerah
2005 33.549.822.148 9.732.205.843 10.771.625.836
2006 39.493.727.943 13.052.631.723 10.429.466.034
2007 52.110.860.092 14.638.314.886 9.995.101.398
2008 53.264.339.309 18.027.307.132 10.624.879.516
2009 54.473.674.016 20.174.756.791 11.040.689.097

Total 232.892.423.500 75.625.216.360 52.861.761.860

Sumber : Laporan Realisasi PAD Kabupaten Klaten

Kontribusi pajak daerah dan retribusi daerah terhadap PAD Kabupaten
Klaten mulai tahun 2005 s/d tahun 2009
1. Tahun 2005
a. Kontribusi pendapatan pajak daerah Kabupaten Klaten tahun 2005
Rp. 9.732.205.843

= X 100%
Rp. 33.549.822.148
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= 29%

Jadi, besarnya kontribusi pajak daerah pada tahun 2005 terhadap

pendapatan asli daerah tahun 2005 sebesar 29%.

b. Kontribusi pendapatan retribusi daerah Kabupaten Klaten tahun 2005

Rp. 10.771.625.836

X 100%
Rp. 33.549.822.148

32,11%

Jadi, besarnya kontribusi retribusi daerah pada tahun 2005 terhadap

pendapatan asli daerah tahun 2005 sebesar 32,11%.
2. Tahun 2006

a. Kontribusi pendapatan pajak daerah Kabupaten Klaten tahun 2006

Rp 13.052.631.723

X 100%
Rp 39.493.727.943

= 33,05%
Jadi, besarnya kontribusi pajak daerah pada tahun 2006 terhadap
pendapatan asli daerah tahun 2006 sebesar 33,05%.

b. Kontribusi pendapatan retribusi daerah Kabupaten Klaten tahun 2006

Rp 10.429.466.034

X 100%
Rp 39.493.727.943

= 26,41%

Jadi, besarnya kontribusi retribusi daerah pada tahun 2006 terhadap

pendapatan asli daerah tahun 2006 sebesar 26,41%.
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3. Tahun 2007
a. Kontribusi pendapatan pajak daerah Kabupaten Klaten tahun 2007
Rp 14.638.314.886

= X 100%
Rp 52.110.860.092

= 28,09%
Jadi, besarnya kontribusi pajak daerah pada tahun 2007 terhadap
pendapatan asli daerah tahun 2007 sebesar 28,09%.
b. Kontribusi pendapatan retribusi daerah Kabupaten Klaten tahun 2007
Rp 9.995.101.398

= X 100%
Rp 52.110.860.092

= 19,18%
Jadi, besarnya kontribusi retribusi daerah pada tahun 2007 terhadap
pendapatan asli daerah tahun 2007 sebesar 19,18%.
4. Tahun 2008
a. Kontribusi pendapatan pajak daerah Kabupaten Klaten tahun 2008
Rp 18.027.307.132

= X 100%
Rp 53.264.339.309

= 33,84%
Jadi, besarnya kontribusi pajak daerah pada tahun 2008 terhadap
pendapatan asli daerah tahun 2008 sebesar 33,84%.
b. Kontribusi pendapatan retribusi daerah Kabupaten Klaten tahun 2008
Rp 10.624.879.516

= X 100%
Rp 53.264.339.309
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= 19,94%
Jadi, besarnya kontribusi retribusi daerah pada tahun 2008 terhadap

pendapatan asli daerah tahun 2008 sebesar 19,94%.

5. Tahun 2009

a.

b.

Kontribusi pendapatan pajak daerah Kabupaten Klaten tahun 2009

Rp 20.174.756.791
= X 100%
Rp 54.473.674.016

= 37,04%
Jadi, besarnya kontribusi pajak daerah pada tahun 2009 terhadap
pendapatan asli daerah tahun 2009 sebesar 37,04%.
Kontribusi pendapatan retribusi daerah Kabupaten Klaten tahun 2009
Rp 11.040.689.097

= X 100%
Rp 54.473.674.016

= 20,27%
Jadi, besarnya kontribusi retribusi daerah pada tahun 2009 terhadap

pendapatan asli daerah tahun 2009 sebesar 20,27%.



Hasil dari perhitungan ini dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 5.2

Kontribusi Pajak Daerah
Terhadap PAD Kabupaten Klaten
Tahun 2005 S/D Tahun 2009
(Dalam Rupiah)
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Tahun PAD Realisasi Pajak Kontribusi
Daerah %

2005 33.549.822.148 9.732.205.843 29,01
2006 39.493.727.943 13.052.631.723 33,05
2007 52.110.860.092 14.638.314.886 28,09
2008 53.264.339.309 18.027.307.132 33,84
2009 54.473.674.016 20.174.756.791 37,04

Rata-rata 32,21

Sumber : Data yang diolah
Tabel 5.3
Kontribusi Retribusi Daerah
Terhadap PAD Kabupaten Klaten
Tahun 2005 S/D Tahun 2009
( Dalam Rupiah)
Tahun PAD Realisasi Retribusi Kontribusi
Daerah %

2005 33.857.388.000 10.771.625.836 32,11
2006 39.493.727.943 10.429.466.034 26,41
2007 52.110.860.092 9.995.101.398 19,18
2008 53.264.339.309 10.624.879.516 19,95
2009 54.473.674.016 11.040.689.097 20,27

Rata-rata 23,58

Sumber : Data yang diolah

Dari tabel diatas maka diketahui bahwa kontribusi pajak daerah
dalam menunjang Pendapatan Asli Daerah tahun 2005 sampai dengan
tahun 2009 berkisar antara 28,09% - 37,04% dari total Pendapatan Asli
Daerah. Pada tahun 2005 pajak daerah memberikan kontribusi sebesar

29,01% terhadap Pendapatan Asli Daerah. Pada tahun 2006
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kontribusinya naik menjadi sebesar 33,05% atau bertambah sebesar
4,04% dari tahun 2005. Pada tahun 2007 kontribusi pajak daerah turun
menjadi  28,09% dibanding tahun 2006, hal ini terjadi karena
peningkatan Pendapatan Asli Daerah dari sektor lain yaitu dari sektor
pos lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang meningkat tajam sebesar Rp
8.729.295.760. Dan untuk tahun 2008 kontribusi pajak daerah adalah
sebesar 33,84%, ini berarti kontribusi pajak daerah kembali naik dari
kontribusi yang diberikan pada tahun 2007. Sedangkan pada tahun 2009
kontribusi pajak daerah kembali naik sebesar 37,04%, hal ini
disebabkan karena adanya peningkatan pendapatan semua komponen
pajak daerah dan pendapatan tersebut juga merupakan pendapatan
tertinggi selama tahun 2005 sampai dengan tahun 2009. Untuk jenis
pajak daerah yang memberikan kontribusi yang besar bagi Pendapatan
Asli Daerah yaitu dari pajak penerangan jalan, pajak reklame dan pajak
pengambilan bahan galian golongan C. Untuk pajak penerangan jalan,
hal ini disebabkan karena jumlah subjek pajaknya mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun. Untuk pajak reklame hal ini
disebabkan karena meningkatnya jumlah pemasangan reklame dari
tahun ke tahun di Kabupaten Klaten, sedangkan untuk pajak
pengambilan bahan galian golongan C disebabkan karena perubahan
sistem pungutan dari sistem jemput bola beralih ke sistem penempatan
anggota pemungut pajak tersebut dilokasi bahan galian dengan

memungut pajak sebesar Rp 10.000 setiap truk yang mengangkut bahan
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galian C. Hal ini dipandang sebagai hal yang efektif, karena dari segi
pendapatan pada tahun 2007 ke tahun 2008 pendapatan dari pajak
pengambilan bahan galian golongan C meningkat sebesar Rp

545.784.054

Untuk kontribusi retribusi daerah dalam menunjang Pendapatan
Asli Daerah tahun 2005 sampai dengan tahun 2009 berkisar antara
19,18%- 32,11% dari total Pendapatan Asli Daerah. Pada tahun 2005
retribusi daerah memberikan kontribusi sebesar 32,11% terhadap
Pendapatan Asli Daerah. Namun pada tahun 2006 kontribusi yang
diberikan turun menjadi 26,41% atau berkurang sebesar 5,7% dari
tahun 2005, hal ini karena penurunan pendapatan retribusi daerah dan
meningkatnya Pendapatan Asli Daerah pada tahun 2006. Pada tahun
2007 kontribusinya turun lagi menjadi sebesar 19,18% dibandingkan
tahun 2006. Dan untuk tahun 2008 kontribusi yang diberikan dari
pendapatan retribusi daerah adalah sebesar 19,95%, ini berarti
kontribusi naik dari kontribusi yang diberikan pada tahun 2007.
Sedangkan pada tahun 2009 kontribusi yang diberikan kembali naik
sebesar 0,32% dari tahun 2008, maka kontribusi yang diberikan
menjadi sebesar 20,27%. Dari keterangan diatas maka pajak daerah
memberikan rata-rata kontribusi yang lebih besar dibandingkan dengan
rata-rata kontribusi retribusi daerah terhadap PAD selama kurun waktu
lima tahun yaitu tahun 2005 sampai dengan tahun 2009 yaitu sebesar

32,21%, sedangkan untuk retribusi daerah sebesar 23,58%. Hal ini
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disebabkan dari tahun ke tahun ada beberapa jenis retribusi yang
dihapus, sebagai contoh penghapusan retribusi bea cetak KTP dan akte

Capil.

Faktor-faktor yang menyebabkan kontribusi pajak daerah tidak
memberikan hasil yang optimal bagi Pendapatan Asli Daerah karena di
Kabupaten Klaten tidak memiliki potensi daerah yang dapat menunjang
pendapatan dari sektor pajak daerah, misalkan dari pajak hiburan, pajak
hotel dan pajak restoran. Kabupaten Klaten bukan merupakan daerah
wisata, dimana pajak yang terkait dibidang Kepariwisataan tersebut
tidak memberikan kontribusi yang optimal bagi pendapatan pajak

daerah.

C. Perbandingan Dari Tahun Ke Tahun Pendapatan Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah di Kabupaten Klaten selama Tahun Anggaran 2005 s/d
Tahun Anggaran 2009

Dalam laporan realisasinya, Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Klaten
dari sektor pajak dan retribusi daerah selama lima tahun mulai dari tahun 2005
s/d tahun 2009 selalu meningkat kecuali pendapatan retribusi daerah yang
sempat menurun pada tahun 2006, 2007 dan kembali meningkat pada tahun
2008 dan 2009.

Perkembangan realisasi pajak daerah dan retribusi daerah ini dapat

dilihat berdasarkan angka indeks pajak daerah dan retribusi daerah pada
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masing-masing tahun anggaran. Dengan menggunakan angka indeks berantai
ini bisa diketahui naik turunnya hasil dari pendapatan pajak daerah dan
retribusi daerah. Angka indeks berantai ini berfungsi sebagai angka
perbandingan yang perubahan relatifnya dinyatakan dalam bentuk prosentase
terhadap yang lain, dengan memilih tahun 2005 sebagai tahun dasarnya.
Berdasarkan data tabel 5.1 dan 5.2 perhitungan angka indeks berantai

untuk pajak daerah dan retribusi daerah adalah sebagai berikut (Supranto ,

1991:281):
gt
l{t17 = —— x100%
gt
Dimana :
| ¢ = Angka Indeks Pajak Daerah atau Retribusi Daerah Kabupaten
Klaten
qt = Jumlah Realisasi Pendapatan Pajak Daerah atau Retribusi Daerah

Tahun Tertentu

Jumlah Realisasi Pendapatan Pajak Daerah atau Retribusi Daerah

o!
=
I

Kabupaten Klaten Tahun Sebelumnya
Berdasarkan data tabel 5.2 dan 5.3 diatas maka perhitungan angka
indeks pendapatan pajak daerah dan retribusi daerah di Kabupaten Klaten dari

tahun 2005 sampai dengan tahun 2009 adalah sebagai berikut:
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1. Tahun 2005

a. Angka Indeks Pendapatan Pajak Daerah Kabupaten Klaten Tahun
2005 adalah:
Rp 9.732.205.843
| 2005, 2005 = x 100%
Rp 9.732.205.843

= 100%
b. Angka Indeks Pendapatan Retribusi Daerah Kabupaten Klaten Tahun
2005 adalah:

Rp 10.771.625.836
| 2005, 2005 = X 100%
Rp 10.771.625.836

= 100%
2. Tahun 2006
a. Angka Indeks Pendapatan Pajak Derah Kabupaten Klaten Tahun 2006
adalah:

Rp 13.052.631.723
| 2006, 2005 = X 100%
Rp 9.732.205.843

= 134,12%

Jadi, pendapatan pajak daerah pada tahun 2006 menunjukan kenaikan

sebesar 34,12% dibandingkan pendapatan pajak daerah tahun 2005.

b. Angka Indeks Pendapatan Retribusi Daerah Kabupaten Klaten Tahun
2006 adalah:

Rp 10.429.466.034
| 2006, 2005 = X 100%
Rp 10.771.625.836

= 96,82 %
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Jadi, pendapatan retribusi daerah pada tahun 2006 menunjukan

penurunan sebesar 3,18% dibanding tahun 2005.

3. Tahun 2007
a. Angka Indeks Pendapatan Pajak Derah Kabupaten Klaten Tahun 2007
adalah:

Rp 14.638.314.886
| 2007, 2006 = X 100%
Rp 13.052.631.723

= 112,15%

Jadi, pendapatan pajak daerah pada tahun 2007 menunjukan kenaikan

sebesar 12,15% dibandingkan pendapatan pajak daerah tahun 2006.

b. Angka Indeks Pendapatan Retribusi Daerah Kabupaten Klaten Tahun
2007 adalah:

Rp 9.995.101.398
| 2007, 2006 = X 100%
Rp 10.429.466.034

= 95,83%

Jadi, pendapatan retribusi daerah pada tahun 2007 menunjukan
penurunan sebesar 4,17% dibandingkan pendapatan retribusi daerah

tahun 2006



65

4. Tahun 2008
a. Angka Indeks Pendapatan Pajak Derah Kabupaten Klaten Tahun 2008
adalah:

Rp 18.027.307.132
| 2008, 2007 = X 100%
Rp 14.638.314.886

= 123,15%

Jadi, pendapatan pajak daerah pada tahun 2008 menunjukan kenaikan

sebesar 23,15% dibandingkan pendapatan pajak daerah tahun 2007.

b. Angka Indeks Pendapatan Retribusi Daerah Kabupaten Klaten Tahun
2008 adalah:

Rp 10.624.879.516
| 2008, 2007 = X 100%
Rp 9.995.101.398

= 106,30%

Jadi, pendapatan retribusi daerah pada tahun 2008 mengalami kenaikan

6,30% dibandingkan pendapatan retribusi daerah tahun 2007

5. Tahun 2009
a. Angka Indeks Pendapatan Pajak Daerah Kabupaten Klaten Tahun
2009 adalah:

Rp 20.174.756.791

| 2009, 2008 = x 100%
Rp 18.027.307.132

= 119,91%

Jadi, pendapatan pajak daerah pada tahun 2009 mengalami kenaikan

sebesar 19,91% dibandingkan pendapatan pajak daerah tahun 2008
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b. Angka Indeks Pendapatan Retribusi Daerah Kabupten Klaten Tahun
2009 adalah:

Rp 11.040.689.097
| 2009, 2008 = X 100%
Rp 10.624.879.516

= 103,91%

Jadi, pendapatan retribusi daerah pada tahun 2009 mengalami kenaikan

sebesar 3,91% dibandingkan pendapatan retribusi daerah tahun 2008.

Dari hasil perhitungan angka indeks pendapatan pajak daerah dan
retribusi daerah diatas ditunjukan dalam tabel dibawah ini.

Tabel 5.4

Angka Indeks Pajak Daerah dan Retribusi Daerah
Dalam PAD Kabupaten Klaten
Tahun 2005 s/d Tahun 2009

Pajak Daerah Retribusi Daerah

Tahun Realisasi (Rp) Angka Realisasi (Rp) Angka
Indeks Indeks

I3005.2005 9.732.205.843 100% 10.771.625.836 100%
I3006,2005 13.052.631.723 134,12% 10.429.466.034 96,82%
L5007.2006 14.638.314.886 112,15% 9.995.101.398 95,83%
Loos 2007 18.027.307.132 123,15% 10.624.879.516 106,30%
12009'2008 20.174.756.791 119,91% 11.040.689.097 103,91%

Sumber : Data yang diolah

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa perbandingan pendapatan pajak
daerah dari tahun ke tahun mulai tahun 2005 sampai dengan tahun 2009. Pada
tahun 2005 angka indeks pendapatan pajak daerah adalah sebesar 100%.
Untuk angka indeks pendapatan pajak daerah tahun 2006 mengalami kenaikan
menjadi sebesar 134,12% yang artinya bahwa pendapatan pajak daerah pada

tahun 2006 mengalami kenaikan sebesar 34,12% dibandingkan pendapatan
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pajak daerah tahun 2005. Untuk angka indeks pendapatan pajak daerah tahun
2007 sebesar 112,15%. Yang berarti pendapatan pajak daerah pada tahun 2007
naik sebesar 12,15% dibandingkan pendapatan pajak daerah pada tahun 2006.
Dan untuk tahun tahun 2008 angka indeks sebesar 123,15% yang artinya
bahwa pendapatan pajak daerah pada tahun 2008 naik sebesar 23,15%
dibanding dengan pendapatan pajak daerah tahun 2007. Sedangkan pada
tahun 2009 angka indeks pendapatan pajak daerah sebesar 119,91%, ini berarti
bahwa pendapatan pajak daerah tahun 2009 mengalami kenaikan sebesar

19,91% dibandingkan pendapatan pajak daerah tahun 2008.

Untuk perbandingan pendapatan retribusi daerah dari tahun ke tahun
mulai tahun 2005 sampai dengan tahun 2009. Pada tahun 2005 perbandingan
angka indeks pendapatan retribusi daerah adalah sebesar 100%. Untuk angka
indeks pendapatan retribusi daerah tahun 2006 mengalami penurunan menjadi
sebesar 96,82% yang artinya bahwa pendapatan retribusi daerah pada tahun
2006 mengalami penurunan sebesar 3,18% dibandingkan pendapatan retribusi
daerah pada tahun 2005. Untuk angka indeks pendapatan retribusi daerah pada
tahun 2007 sebesar 95,83%. Yang berarti bahwa pendapatan retribusi daerah
mengalami penurunan sebesar 4,17% dibandingkan pendapatan retribusi
daerah pada tahun 2006. Dan untuk angka indeks tahun 2008 naik menjadi
sebesar 106,30%, yang berarti bahwa pendapatan retribusi daerah pada tahun
2008 naik sebesar 6,30% dibandingkan pendapatan retribusi daerah tahun
2007. Sedangkan tahun 2009 angka indeks pendapatan retribusi daerah

sebesar 103,91%, ini berarti bahwa pendapatan retribusi daerah tahun 2009
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mengalami kenaikan sebesar 3,91% dibandingkan pendapatan retribusi daerah

tahun 2008.

D. Prediksi PAD Kabupaten Klaten Dari Sektor Pajak Daerah dan Retribusi

Daerah Untuk Tahun Anggaran 2010 Sampai dengan Tahun 2014.

Untuk mengetahui jumlah pajak daerah dan retribusi daerah pada
tahun-tahun yang akan datang, akan digunakan perhitungan peramalan dengan
analisis trend dengan metode Least Square (Jumlah kuadrat terkecil), dengan
persamaan garis trend yang digunakan adalah Y’ = a + bX

Adapun langkah-langkah dalam perhitungan trend tersebut, antara lain:
1. Menentukan nilai a dengan rumus :

Jumlah Y
n
Dimana ;
a =Jumlah Y saat X = 0 atau besarnya pajak daerah atau retribusi daerah

(Y) padasaat X =0

Y = Jumlah realisasi pajak daerah atau retribusi daerah mulai tahun 2005
s/d tahun 2009.
n = Jumlah tahun yaitu lima tahun mulai tahun anggaran 2005 s/d tahun

anggaran 2009.
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2. Menentukan nilai b dengan rumus :
Jumlah XY

Jumlah X2

Dimana ;

Y = Jumlah realisasi pajak daerah atau retribusi daerah mulai tahun 2005

s/d tahun 2009

b = Jumlah kenaikan atau penurunan Y per tahun atau setiap satu tahun
atau jumlah kenaikan atau penurunan jumlah pajak daerah atau

retribusi daerah per tahun atau setiap tahun.

X =Tahun

3. Menentukan persamaan garis trend dengan rumus :

Y’ =a+bX

Dimana ;

Y’ : Nilai trend pajak daerah atau retribusi daerah

4. Melakukan peramalan dengan menggunakan persamaan garis trend yang

telah dihitung pada langkah ketiga di atas.

Berikut ini adalah format perhitungan trend pajak daerah dan retribusi

daerah Tahun 2005 s/d Tahun 2009 :
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Berdasarkan data pada tabel 1 maka prediksi jumlah PAD dari

sektor pajak daerah dan retribusi daerah untuk tahun 2005 s/d tahun 2009

dapat diketahui dengan perhitungan, sebagai berikut :

Tabel 5.5

Perhitungan Trend Pajak daerah dan Retribusi daerah
Kabupaten Klaten
Tahun 2005 s/d Tahun 2009

Y XY
Tahun Pajak Retribusi X | X? Pajak Daerah Retribusi
Daerah Daerah ( Dalam Rupiah) Daerah

( Dalam Rupiah) | ( Dalam Rupiah) P ( Dalam Rupiah)
2005 | 9.732.205.843 | 10.771.625.836 | -2 | 4 |-19.464.411.690 |-21.543.251.660
2006 | 13.052.631.723 | 10.429.466.034 | -1 | 1 [-13.052.631.723|-10.429.466.034
2007 | 14.638.314.886 | 9.995.101.398 | 0 | O 0 0
2008 | 18.027.307.132 | 10.624.879.516 | 1 | 1 | 18.027.307.132 | 10.624.879.516
2009 |20.174.756.791 | 11.040.689.097 | 2 | 4 | 40.349.513.580 | 22.081.378.180
Jumlah | 75.625.216.375 | 52.861.761.881 | 0 | 10 | 25.859.777.305 | 733.540.004

a. Analisis Trend Pajak daerah

1. Menentukan nilai a

Jumlah Y

_ 75.625.216.375

5

=15.125.043.275

Nilai a = 15.125.043.275 menunjukan besarnya jumlah pendapatan

pajak daerah () pada saat nilai X=0

2. Menentukan nilai b
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Jumlah XY
Jumlah X2

_ 25.859.777.305
10

=2.585.977.731

Nilai b = 2.585.977.731 menunjukkan besarnya jumlah kenaikan
pendapatan pajak daerah per tahun, atau setiap satu tahun terjadi

kenaikan pendapatan pajak daerah sebesar Rp 2.585.977.731
Menentukan persamaan garis trend

Berdasarkan nilai a dan b yang telah dihitung pada langkah

sebelumnya, maka persamaan garis trend pajak daerah adalah :

Y =a+bX
Y’ = 15.125.043.275 + 2.585.977.731X
Melakukan peramalan berdasarkan persamaan garis trend pajak daerah

Y’ = 15.125.043.275 + 2.585.977.731X

Berdasarkan persamaan garis trend ini, kita dapat mengadakan
prediksi jumlah pendapatan pajak daerah pada tahun-tahun yang akan

datang.

Hasil perhitungan prediksi jumlah pendapatan pajak daerah pada

tahun anggaran 2005 s/d tahun anggaran 2009 adalah, sebagai berikut:

Tahun 2010
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Y’ =15.125.043.275 + 2.585.977.731 (3)

=22.882.976.467

Jumlah pendapatan pajak daerah pada tahun 2010 diprediksikan

sebesar Rp 22.882.976.467

Tahun 2011
Y’ =15.125.043.275 + 2.585.977.731 (4)

= 25.468.954.197

Jumlah pendapatan pajak daerah pada tahun 2011 diprediksikan

sebesar Rp 25.468.954.197

Tahun 2012
Y’ =15.125.043.275 + 2.585.977.731 (5)

=28.054.931.928

Jumlah pendapatan pajak daerah pada tahun 2012 diprediksikan

sebesar Rp 28.054.931.928

Tahun 2013

Y’ =15.125.043.275 + 2.585.977.731 (6)

= 30.640.909.658

Jumlah pendapatan pajak daerah pada tahun 2013 diprediksikan

sebesar Rp 30.640.909.658



Tahun 2014

Y’ =15.125.043.275 + 2.585.977.731 (7)

= 33.226.887.389

73

Jumlah pendapatan pajak daerah pada tahun 2014 diprediksikan

sebesar Rp 33.226.887.389

Tabel 5.6

Hasil Perhitungan
Prediksi Pendapatan Pajak Daerah
Kabupaten Klaten
Tahun 2010 s/d Tahun 2014
( Dalam Rupiah)

Tahun Prediksi
Pendapatan
Pajak Daerah

2010 22.882.976.467
2011 25.468.954.197
2012 28.054.931.928
2013 30.640.909.658
2014 33.226.887.389

Sumber : Data yang diolah
b. Analisis Trend Retribusi daerah

1. Menetukan nilai a
Jumlah Y
n

_ 52.861.761.881
5

=10.572.352.376
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Nilai a = 10.572.352.376 menunjukan besarnya jumlah pendapatan

retribusi daerah (YY) pada saat nilai X=0

2. Menentukan nilai b
Jumlah XY
Jumlah X?

_733.540.004
10

=73.354.000

Nilai b = 73.354.000 menunjukkan besarnya jumlah kenaikan
pendapatan retribusi daerah per tahun, atau setiap satu tahun terjadi

kenaikan pendapatan retribusi daerah sebesar Rp 73.354.000

3. Menentukan persamaan garis trend
Berdasarkan nilai a dan b yang telah dihitung pada langkah
sebelumnya, maka persamaan garis trend retribusi daerah adalah :
Y’ =a+bX
Y’ = 10.572.352.376 + 73.354.000X

4. Melakukan peramalan berdasarkan persamaan garis trend retribusi
daerah
Y’ = 10.572.352.376 + 73.354.000X
Berdasarkan persamaan garis trend ini, kita dapat mengadakan prediksi
jumlah pendapatan retribusi daerah pada tahun-tahun yang akan

datang. Hasil perhitungan prediksi jumlah pendapatan retribusi daerah



75

pada tahun anggaran 2005 s/d tahun anggaran 2009 adalah, sebagai
berikut :

Tahun 2010

Y’ =10.572.352.376 + 73.354.000 (3)

=10.792.414.377

Jumlah pendapatan retribusi daerah pada tahun 2010 diprediksikan

sebesar Rp 10.729.414.377

Tahun 2011
Y’ =10.572.352.376 + 73.354.000 (4)

=10.865.768.378

Jumlah pendapatan retribusi daerah pada tahun 2011 diprediksikan

sebesar Rp 10.865.768.378

Tahun 2012
Y’ =10.572.352.376 + 73.354.000 (5)

=10.939.122.378

Jumlah pendapatan retribusi daerah pada tahun 2012 diprediksikan

sebesar Rp 10.939.122.378

Tahun 2013
Y’ = 10.572.352.376 + 73.354.000 (6)

=11.012.476.379
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Jumlah pendapatan retribusi daerah pada tahun 2013 diprediksikan

sebesar Rp 11.012.476.379

Tahun 2014
Y’ =10.572.352.376 + 73.354.000 (7)

=11.085.830.379

Jumlah pendapatan retribusi daerah pada tahun 2014 diprediksikan

sebesar Rp 11.085.830.379

Tabel 5.7

Hasil Perhitungan
Prediksi Pendapatan Retribusi Daerah
Kabupaten Klaten
Tahun 2010 s/d Tahun 2014
(Dalam Rupiah)

Tahun Prediksi
Penerimaan

Retribusi Daerah
2010 10.792.414.377
2011 10.865.768.378
2012 10.939.122.378
2013 11.012.476.379
2014 11.085.830.379

Sumber : Data yang diolah
Dari hasil peramalan ini diketahui bahwa jumlah pendapatan pajak
daerah terus meningkat, namun untuk retribusi daerah hasil peramalan tahun
2010 sampai dengan tahun 2013 menunjukan hasil yang lebih sedikit
dibanding hasil tahun 2009 yang sebesar Rp 11.040.689.097. Hal ini
menunjukkan, agar ada upaya dari dinas terkait untuk meningkatkan

pendapatan dari sektor retribusi daerah, sehingga pendapatan dari retribusi
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daerah dapat memberikan kontribusi yang optimal bagi Pendapatan Asli

Daerah.
Tabel 5.8
Prediksi Pendapatan Asli Daerah
Dari Sektor Pajak Daerah dan Retribusi Daerah
Kabupaten Klaten
Tahun 2010 s/d Tahun 2014
(Dalam Rupiah)
Prediksi
Tahun Pajak daerah Retribusi daerah
2010 22.882.976.467 10.792.414.377
2011 25.468.954.197 10.865.768.378
2012 28.054.931.928 10.939.122.378
2013 30.640.909.658 11.012.476.379
2014 33.226.887.389 11.085.830.379
Sumber: Data yang diolah
Gambar 5.1

Trend Pajak Daerah Tahun 2007 s/d Tahun 2014
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Gambar 5.2
Trend Retribusi Daerah Tahun 2007 s/d Tahun 2014
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan dalam bab

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:

la. Besarnya kontribusi pendapatan pajak daerah terhadap Pendapatan Asli

Daerah di Kabupaten Klaten dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2009
adalah sebagai berikut: tahun 2005 sebesar 29,01%, tahun 2006 sebesar
33,05%, tahun 2007 sebesar 28,09%, tahun 2008 sebesar 33,84%, dan
tahun 2009 sebesar 37,04%. Sedangkan rata-rata kontribusi pajak

daerah selama lima tahun tersebut yaitu sebesar 32,21%.

. Besarnya kontribusi pendapatan retribusi daerah terhadap Pendapatan
Asli Daerah di Kabupaten Klaten dari tahun 2005 sampai dengan tahun
2009 adalah sebagai berikut; tahun 2005 sebesar 32,11%, tahun 2006
sebesar 26,41%, tahun 2007 sebesar 19,18%, tahun 2008 sebesar
19,95%, dan tahun 2009 sebesar 20,27%. Sedangkan rata-rata

kontribusinya selama lima tahun tersebut yaitu sebesar 23,58%.

2a. Perbandingan pendapatan pajak daerah pada tahun 2006 mengalami

kenaikan sebesar 34,12% dibandingkan tahun 2005. Pada tahun 2007
pendapatan pajak daerah mengalami kenaikan sebesar 12,15%

dibandingkan tahun 2006. Pada tahun 2008 pendapatan pajak daerah
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mengalami kenaikan sebesar 23,15% dibandingkan pendapatan pajak
daerah tahun 2007, dan pada tahun 2009 pendapatan pajak daerah
mengalami kenaikan sebesar 19,91% dibandingkan pendapatan pajak

daerah tahun 2008.

b. Perbandingan pendapatan retribusi daerah pada tahun 2006 mengalami
penurunan sebesar 3,18% dibandingkan pendapatan retribusi daerah
tahun 2005. Pada tahun 2007 pendapatan retribusi daerah mengalami
penurunan dibandingkan pendapatan retribusi daerah tahun 2006
sebesar 4,17%. Pada tahun 2008 pendapatan retribusi daerah mengalami
kenaikan sebesar 6,30% dibandingkan pendapatan retribusi darah tahun
2007, dan pada tahun 2009 pendapatan retribusi daerah mengalami
kenaikan sebesar 3,91% dibanding pendapatan retribusi daerah tahun
2008.

3a. Prediksi pendapatan pajak daerah Kabupaten Klaten tahun 2010 sampai
dengan tahun 2014 menunjukan adanya peningkatan dari tahun ke
tahun. Tahun 2010 pendapatan pajak daerah diprediksikan sebesar Rp
22.882.976.467, pada tahun 2011 sebesar Rp 25.468.954.197, pada
tahun 2012 sebesar Rp 28.054.931.928, pada tahun 2013 sebesar Rp
30.640.909.658 dan pada tahun 2014 sebesar Rp 33.226.887.389

b. Prediksi pendapatan retribusi daerah Kabupaten Klaten juga mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun selama tahun 2010 sampai dengan
tahun 2014. Pada tahun 2010 prediksi pendapatan retribusi daerah
sebesar Rp 10.792.414.377, pada tahun 2011 Rp 10.865.768.378, pada

tahun 2012 sebesar Rp 10.939.122.378, pada tahun 2013 sebesar Rp



81

11.012.476.379 dan pada tahun 2014 pendapatan retribusi daerah

diprediksikan sebesar Rp 11.085.830.3795.

B. Keterbatasan Penelitian
Dalam melakukan penelitian pada Dinas Pendapatan Daerah Klaten

Penulis menghadapi keterbatasan-keterbatasan penelitian sebagai berikut :

1. Dalam melakukan penelitian, data yang diperoleh dari Dinas Pendapatan,
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Klaten hanya melalui
teknik wawancara dan dokumentasi, sehingga fakta-fakta yang sebenarnya
terjadi serta analisis dan hasil analisis ini signifikan hanya pada data-data
dari dinas tersebut.

2. Data yang ada di Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset

Daerah Kabupaten Klaten yang berupa Daftar Anggaran dan Realisasi
Pendapatan Daerah Kabupaten Klaten hanya berjumlah satu dan tidak ada

salinannya sehingga banyak dokumen yang hilang.

C. Saran
Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian ini belum sempurna, namun
dengan hasil penelitian ini penulis memberikan saran yang diharapkan
menjadi bahan pertimbangan bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Klaten
khususnya Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah
Kabupaten Klaten:
1. Dengan melihat dari hasil dari angka indeks yang penulis buat, maka

dengan perkembangan seperti ini, Pemerintah Daerah Kabupaten
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Klaten perlu melakukan kajian-kajian dan evaluasi kembali terhadap
proses dan hasil yang telah dicapai untuk mengetahui apakah hasil ini
sudah cukup optimal dengan pelayanan yang diberikan kepada

masyarakat.

Data-data yang ada diharapkan untuk disimpan dalam database
sehingga tidak mudah hilang dan dibuat daftar peminjam atau peneliti
yang menggunakan data-data tersebut, sehingga apabila ada data yang
hilang mudah ditelusuri.

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih dalam
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pemerintah daerah
dan efektifitas kinerja pemerintah daerah dalam meningkatkan
Pendapatan Asli Daerah.

Untuk peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian yang sama
dengan membandingkan sebelum dan sesudah pemberlakuan Undang-
Undang tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah yang baru yang
mulai berlaku pada tanggal 1 Januari 2010 dengan ada beberapa
tambahan jenis pajak daerah dan retribusi daerah yang baru seperti
pajak rokok, pajak sarang burung walet, PBB pedesaan kota atau
kabupaten, Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan, retribusi
tera, retribusi pengendalian menara telekomunikasi, retribusi
pelayanan pendidikan dan retribusi izin usaha perikanan, sehingga
dapat memberikan informasi yang lebih luas bagi Pemerintah Daerah

Kabupaten Klaten untuk meningkatkan Pendapatan Asli Daerah dalam
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arti Pendapatan Asli Daerah dapat memberikan kontribusi yang

optimal bagi Pendapatan Daerah.
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LAFTAR ANGGARAMN DAN REATISAST PENDAPATAN DAERAH KABUPATEN KLATEN
TAHUN ANGGARAN : 2004 S/1» 2008
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1{Alokasi ABT-Bencana Alemn - - - - - - 6,127 388,000 6,127,38%,000 - -
JUMLAH - = & 5 - - 6,127,388,000 6,127 388,000 - -
X .
1|Bantuan Pembangunan dari Propinsi 1,335,971,000 1.335,971,000 1.878.018,000 225,000,000 2.397,495,000 2,397.495,000
2|Bantuan PAD dari Propinsi i i
2 Bagian Penerimaan PKB BENKB 10,006,206,000 | 12,974,474,500 12,874,690,000 16,935,595,472 16,771,687,000 |  16,615,817,590 19,260,354,000 15,525,646,204 21,907,191,000 24.967,612,402
3 {Pajak Bahen Bakar Kendaraan Bermotor 5,525,021,000 5.948,356.470 3,817.316.000 5.723.604.643 10,372.602,000 14.538.653,751 14,445.642,000 13,973,309.073 13.548,700.000 16.477,461,586
4|Bantuan Lain -Iain dari Propinsi - - - 1,525,000,0C0 - - - 140,000,000 - =
3|Bantuan FEDEP - - - = - = i + = -
6|Bant. Permb. Jembatan Daleman W.Sari 2 - - s = . - - - .
7|Bant. J. Gantung Pandanan Wonosari - - = = o % 5 = o "
8|ljin Kelebihan Muatsn 106,855,000 126,037,658 110,815.000 112,978.993 137,600,000 151.369.508 78,517,000 135,380,630 151,360,000 163,788 416
10{Kekurangan Tahun Yang Lalu 2.541,000,000 2,541,003,750 - - - - = .
11 |Pen. Bagi Hasil Pajak ABT/AP 332,727,000 363,223,650 L = 321,866,000 326,859,733
| Bagi Hasil ABT 320,390.000 311,517381 329,232,000 339.696,253 439,233,000 338,689,775
12)|Bagi Hasil P3 AP 3 39,826,000 40,690,000 13,244,000 15,830,601 - - 17,784,000 20,539,890 23,230,000 23,570,803
13|Bantuan Keuangan Dari Propinsi ( Tembakau ) 1,000,000,000 1,000,000,000 - - - - - - 557,863,000 -
14|Pen. Tera dan Tera Ulang 9,631,850 10,954,799 12,383,000 12.655.769 15,197,000 11,800,788 19,203,000 14,303,497 16,716,000 15,460,863
15{Sumb. Pihak ke 3 (Perhutani) 31,805,000 37,762,500 32,799,000 46,279,091 38,449,000 25,639,264 54,225,000 41,043,506 42,293,000 35,488,641
Bantuan Keuangan Dari Prop. (Eks. 2 POA ) 12.,632.127,000 12.396.757,000 16,245,711,000 16,345,711,125
JUMLAH 20.929.042 850 24378474327 19,059,655,000 24,908,461.950 30,054,896,000 34,067,635,634 46,840,084,000 45,886,706,262 52,932,297,000 58,567,781,011
XI |PEN. DARI PEMERINTAH PUSAT
1|Bant. Dana Belanja Peg & Non Belanja = & = .
2 i BKKBN 4,366,108,000 |  4,490,847.000 - - - -
3| Daba Tunjangan Pendidikan - & 13,435,594,000
4|Dana Insfrastruktur Sar & Sarana Bid Pendidikan - 3,254,132,400
5{Peny. Gaji Ke 13 ( Dana Penyeimbang ) 28,458,000,000 | 28.458,000,000 25,605,000,000 25,605,000,000 - -
6{Bantuan PILKADA dari APBD 5,300,000,000 5,375,770,000 - -
Lain-lain £1,396,165
32,824,108.000 | 32.948,847,000 30,905,000,000 | 30.980,770,000 - - - - =1 16,771,122 565 |
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2 3 4 5 [ T 5 4 10 11 12
X1 :
B b P i/ TASPEN
JUMLAH 1ooy - Lot L - [ - LoolF - T oo0- s
REKAPITULAG(
1 |Pos Pajak Dacrah 10,015,000,000 | 10,291,535,387 11,115,000,000 9,732,205,843 1,490,000,000 |  13,052,631,723 13,340,000,000 | 14,638,314,886 | 16,230,000,000 | 18,027,307.132
T [Pos Retribusi Daerah 9.069,038.000 | 8.506,221,694 10,940.682,000 10.771,625,836 10.760,800.000 |  10,429.466.034 10.153,912,000 9,995,101.398 | 12,152.655,000 | 10,624,879.516
I |Pos Bagian Laba BUMD 1,291,000,000 1,195,358,000 3,150,206,000 3,596,768.218 2,476,959,000 2.451,270,952 2.990,877,000 2,187,788,810 5,625,000,000 3,165,071,598
VI [Pos Lain-lain PAD yang Sysh 5.487,362,000 |  7.085,027,849 8,651,500,000 9.449,222,251 11,032,243,000|  13,560,359,234 15,370,400,000 |  25.289,654,998 | 18,091,790,000 | 21.447,081.063
LTUMLAH A ( BAGIAN PAD ) 25.862,400,000 | 27,078,142.930 33,857.388.000 33,549.822.148 35.760.002.000 | 39493727943 | 41.855189.000 | 52110860.092 | 52,139.445,000 | 53.264,339,309
'V |Pos Bagi Hasil Pajak 16,748,643.092 | 24,408.273,496 19,632,588,000 27,393,891 861 27,215,857,000 28.029,465,737 25,477,765,000 31,843,114,090 | 33,886,180,000 | 42,824,340,371
VI [Pos Bagi Hasil Bukan Pajak 923,151,000 737.883.964 923,151,000 478,281 478,280,000 428,769,896 526,107,000 603,579,336 895,850,000 985,949,042
UM B (BAG. DANA PERIMBANGAN) 17,671,794,092 | 25,146,157.460 20,555,739,000 27,872,173,149 27,694,137,000 | 28,458,235,633 |  26.003,872,000 | 32,446,693.426 | 34,792,030,000 | 43,810,289.413
VI [Dana Alokssi Umum 382,345,000,000 | 382,345,000,000 404,869,000,000 | 404,869,000,000 [ 635488.000,000 | 635,488,000,000 | 694,207.000,000 | 694,207,000,000 | 744,676,780.000 | 744,676.785,000
luMmc(BAG.DAD) 382,345,000,000 | 382,345,000.000 404,869,000,000 |  404,869,000.000 | 635,488.000,000 | 635.488.000,000 | 694,207,000,000 | 694.207,000,000 | 744,676,780,000 | 744.676,786,000
VI | Alokasi ABT-Bencana Alam < = - = o - 6,127,388,000 6,127,388,000 - -
JUMLAH D ( POS DANA DARURAT ) - - - = e - 6,127,388,000 6.127,388,000 - -
IX [Pos Dana Alokasi Khusus 10.030,000,000 | 10,030,000,000 11,900,000.000 11,900,000,000 27,530,000,000 | 27,517.927,000 |  50,867,000,000 | 50,867,000,000 | 62,798,000,000 | 62,798,000,000
JUM.D ( BAG. DANA ALOKASI KHUSUS ) 10.030.000.000 | 10.030.000,000 11.500.000.000 11.900,000.000 27.530,000.000 | 27.517.927.000 | 50.867.000.000 | 50.867.000,000 | 62.798.000,000 | 62.798,000,000
X |Pos Penerimasn Dari Propinsi 20,929,042.850 | 24.378.474.327 19,059.655,000 24.908461.950 30,054,896,000 |  34,067.535,634 | 46.840.084.000 | 45.886,706.262 | 52.932.297.000 | 58.567,781.011
JUMLAH E ( BANTUAN DARI PROPINSI ) 20,929.042.850 24,378.474,327 19.059.655.000 M,Dg.“l 950 30.054,896.000 34,067,635,634 46,840,084.000 45,886,706,262 52,932 297,000 58.567,781,011
X1 [Pos Penerimaan Dari Pan. Pusat 32,824,108,000 | 32,948.847,000 30,905,000,000 30,980,770.000 - - - - -| 16771122563
JUMLAG F ( PEN. DARI. PEM PUSAT ) 32.824.108,000 | 32.948,847.000 30,905,000.000 30.980.770.000 - - - - - | 16,771,122,565
X1 |Pos Urusan Kas dan Perhitungan - - - - - = = = £ E
[TUM.G ( BAG. URUSAN KAS & PERHIT. ) = = = = = = 5 3 = E
JUMLAH SEMUA ( A+B+C+D+E+F ) 489.662,344.942 | 501,926,621,717 521.146.782.000 | 534.080227.247 | 756.527.035.000 | 765.025.526,210 | 865.900.533.000 | 881.645,647,780 | 947,328.552.000 | 979.888.318.298
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Ranting Greao! - -

Ranting Kartosuro - -

Ranting Sukchano - -
1120[{20]4]1]1]06 PAJAK PENGAMBILAN & PENGOLAHAN BHH GAL COLC: 1.729.500.000 1.544.427.500 300.735.750 1.845.163.250 (115.663.15_0)_;_1—_01
1/20|20)4]1]1)06]|04|Batu Kapur 4.500.000 1.261.000 127250 1.386.250 3.111.750 3
1120 [20 [ 4] 1] 1|06]06]Kaliworo/pasir 1.450.000.000 1.272.926 000 183.500.000 1.456.426.000 {6.426.000)| 100
1]120120|4f 1] 1106[07 Proyek P 275.000.000 270.240.500 117.108.500 387.349.000 (112.349.000)| 141
1{20|20(4]1]1]07 PAJAK PARKIR : 100.000.000 104.736.732 10.825.713 115.562.445 | - (15.562.445)| 115
112020 [4]1]1[07]01}Psjak Parkir TWC Prambanan £8.750.000 81.149232 5291213 ~B6.440.445 (17.690.445)| 125
1/20|20[4]1]1]07|02]|Pajak Parkir Diluar 8adan Jalan 31.250.000 23.587.500 5.534.500 29.122 000 2.128.000 LE
1 4/1(2 HASIL RETRIBUSI DAERAH : 12.402 788.000 9.811.461.350 1.229.537.747 11.040.999.097 . _ 1.361.788.903 89
1 4(1]2101 RETRIBUSI ZASA UMUM : 9.054.747.000 7.495.797.270 898.737.495 8.394.534.765 | - . 660.212.235 93
1j02fo1|4]112]01j01 RETRIBUSI PELAYAKAN KESEHATAN: 4.642.600.000 3.689.343.686 470.255,430 4.357.598.520 | 275.001.480 94

Ret | aboratorium 32.000.000 13.010.000 932 000 13.542.000 18.05£.€00 H|

HE Tindakan Medis Lsboratorium 306.000.00C 210,938 500 i7.014.500 227.951.000 Z04s.c00 | 75

Perum Husada Bhakt ¥ 1.235.000.000 $556.571.000 199.532.000 1.147.370.000 87.830.000 93]

Retribusi Puskesmas 2.214.500.000 2.626.352.000 208.496.000 2.234.858.000 (20.358.030); 0L

Tindakan Medis Puskesmas 820.600.000 _655.018.590 59.314.430 718,533,020 102.266.980 83
£4 __iPemeriksaan Kesehatan Calon Pengantin 40.500.300 23.445.000 1.899.500 25.244.500 15.155.500 €3
1]o3for|4]1!2]o1|02 RETRIBUSI PELAYANAM PERSAMPAHAN/XEBERSIHAN: 124,375.600 112,512,000 ; 17.182000 12£.800.000 5.575.c00 85

Kantor Pemerintah / Swasta 32.240.000 20.057.000 | 5.695.200 25.762.000 6.478.00C 82!

Pertokoan 27125000 2.£23.000 | 2.596.000 25.369.000 2.756.000 9

RS/BP = 6.250.000 6.132.000 330.000 6.462.000 (212000} 103

Sekolakan 3.365.000 3672750 155.000 3.828.750 (443.750)| 113

Pedagang Kaki Lima 9.720.000 8.542 259 1.177.000 2.719.250 75¢ i

Pemukirman 27.195.000 23.680.500 3.767.000 27.447.500 (252.500)| 10t

TPS Khusus 26.260.000 26.036.500 3.112.000 29.148.500 (2.88B.50C); 1il

Lain-lain 1.200.000 £53.000 400.000 1.063.000 137.000 83|
1]20021(4]1}2101}02 RETRIBUSI PELAYANAH PERSAMPAHAN [KEBERSIHAN: 138.000.000 122.271.935 9.627.725 131.899.660 6.100.34 S

Pasar sa- Kab Klatan 114.000.000 102.091 085 7013735 110.004.820 3.695.18C 95!

Haza Klaten 24.000.000 20.150.850 1.713.9¢3 21.894.840 2305.16¢€ | S
1/10 /01[4§1]2]01)r3] RETRIBUSIPENGGANTIAN BIAYA KTP DAN AKTA CAPIL: 66.145.000 86.550.503 7.852.000 94.502.500 |- (28.257.50C)

KK WNA > 50.000 - 50.000 (50.000)] |

KTP WHA 2 “100.009 - 100.000 (100.00C)
| Akta Perkawinan 35.000.000 30.650.00C 1.400.000 22,050.000 2.950.000

! Akta Perceraian 3.000.000 4.700.000 700.000 5.400.000 ~_ (2.400.000)

Akta Pengakuan Anzk 100.000 - - - 100,.00¢ 2l
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| 1 Pengangkaten Ansk 225.000 330.000 45.000 375000 (ase.cocy| i /]
Pengesahan Ariak 30.000 15.000 = 15.070 1%.00¢ 59)
Perubahan Karma 30.000 135 00O - 135.000 (105.000)] 450
Perubahan Status Kewarcarecaraan T 000 = - z 75.000 0
Perubahan Feristiwa Penting Lainnya 100.000 525.000 - 525.000 {425.000)| 525
Surat Katerangan Kependudukan 5.000.000 31270.000 4.055.000 35325000 | (31 325.000)| 707
Legalisasi Akta Dzlain Daerah 17.500.000 10877500 590.000 11.867.50C 5 :32.500 63|
Legalisasi akia Luar Dasrah 23.000 17.000 40.000 (40.00€) |
Kutipan Kedua Akta Kelahiran: 2.300.000 3.875.000 310.000 4.185.000 (3 £85.000)] 182
- Anak Ke 15/d 2 . 1.300.000 2.590 600 220 000 2.760.00C (1.560.000)] 212
- Anak Ke 3 sfd seterusnya 1.000.000 1.335.060 90.000 1.425.0 (225.000)] 143
Kutipan Kedua Akm Perkawinan 325.000 150 000 25.000 1750 150.000 54
Kutipan Kedua Akia Percerzian 75.000 75.000 = 75000 = 10]
Kutipan Kedua Akta Kematian 15.000 - - - 15.000 0]
Kutipan Kedua Akta Pengangkat=n Anak 70.000 - - - 70.000 [
1{oz|o1|4]1]2[01|04 RETRIB.PELYNAN PEMAKAMAN & PENGABUAN MAYAT: 4.500.000 1.530.000 - 1.640.060 | 2.560.000 35
Pendaftaran Makam Raru 1.400.000 1640 000 1.640.000 (240.000)| 117
Pengaftaran Ulang 2.400.000 - - - 2.400.000 [3)
= Pesan Tanzh Makam ' _700.600 = - - 7060.000 )
= =2 i
|1]20[2034,1;2 01,05 RETRIBUSI PELAYANAN PARKIR DY TEPT JALAN UMUM: 600.000.000 502.323.709 24.802 030 604.125.700 (4.125.500} i0i
1{20]21}4]1]2{01]06 RETRIBUSI PELA{ANAMN PASAR : 2.372.000.000 2.245.324.535 223.942.340 2.469.266.885 lf 402.733.115
B i Retribusi_Dasaran 2.436.000.000 2006511225 207.0%.135 7.215.567.360 220.232.640 | _ 01|
‘fitipan Sepeda 568.000.000 193.599.12C 14 04,905 207.594.025 | - 180.305.675 %S
| [Pemberhentian Kendarasn 13.000.000 9.705.600 716000 10.421.600 2578400 | B)
(5] Fengelctazn MCK 35.000 000 33.598.600 ZL075300 ‘35.583.900 (%83.5001| 102
= Lain-lain pasar - - = - -
1157 |01 ay1]|2]o1fo7 RETRIBUSI PENGUJIAN KEMDARAAN BERIMOTOR : 578.427.000 527.035.500 50.716.000 577.251.509 1.175.500
Kendaraan JBB s/d 7200 Ko - 382.815.000 328.929.000 31.349 000 360.278.000 22.537.000
Kendaraan JBB 7.201 sfd 15000 Kg 55.016.000 54.990.500 n.084 000 61.074.5C0 (6.C58.500)
| Kendaraan JBB Dratas 15.000 Kg .187.000 3.505.5C0 Z42.000 3.847.500 1.339.500
Kereta Gand=ng - 210.000 168 0CO 21.000 89.000 2:.000
Pendapatan vaaq Diperkirakan 25.000.000 54.019.0C0 3.201.000 59.220.060 (24.220.€00)
Biaya Panggantan Tanda LEi 46.435.000 40,610,000 3.552 500 44.562.5C0 1.932.500
Biaya Penggantian Euku Ui 47.500.000 34.870.0C0 |- 2095000 36.965.000 10.535.¢00
Biaya/Mutasi Keluar 6.204.000 9.943.500 1.171.50 11.115.0¢0 (1.511.000)
1{o3lo1;4[1}2,01]08 PETRIB.PEMERIXSAAN ALAT PEMADAM KEBAKARAK: 5.700.000 1.550.000 4.110.000 5.700.000 - | _10)
1 Perusahaan 4.200.000 840 000 | 2.49 000 3.336.000 £64.000 79
D\DATA\N NGOS\REK PAD 0% DES JANUARI 2010 HAL 3
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0 o Toko 1500050 750,000 1614.000 2.264.000 (864.000) 1§
1} 20 P304 1 01}11 RETRIBUSI PENGGANTIAN BIAYATUIK : 13.000.000 1.020.000 12 750000 13.750.000 (750.000) Alg
1]126p304]1 01]12 | Retribusi Penggantian Biaya Dokumen Pengadazn Brg & Jasa - = - & ¥
1 1 02| LETRIBUSI JASA USAHA : 2.051 081.000 1.369.225..:35 235.576.775 1.604.802.210 446.278.790
1120 20 i 02101 RETRIBUS | PEMAKAIAN KEKAYAAN DAERAH : 241.352.000 183.706.500 13.094.500 196.801.000 44.551.000
Sewa Tanah Komple s Rita 1.100.000 917.000 57.500 974.500 125.500
Sewa Pmasngn Papan Rekleme 150.000.000 101.573 000 = 101.573.000 48.427.000
Sewa Gedung dan Lap GOR <$0.000.000 © 80.330 000 10.310.000 90.690.000 (690.000)] 1
= Sewa Tanah Terminal Cawas 252000 231.000 21.000 252.000 - 109
Sewz Rumah Dinas = 605.500 2.706.000 3.311.500 (3.311.500)
RETRIBUSI PEMAKAJAH KEKAYAAN DAERAH : = 9.500.000 500.000 1.50n.000 2.000.000 7.500.000 23
Sewa Aula SKB Cawas 9.500.000 520 000 1.500 000 2.000.000 7.500.000 24
ijoloy il 02}01 RETRIBUSI PEMAKAIAN KEKAYAAN DAERAH : 32.300.000 13.559.000 2281 000 15.850.90G 16.450.000
Sewa Titipan Sepeda PPKKS Delangqu = 2,300,000 1.150.000 1.150.900 2.300.000 o _1%
Persewaan Ambulance 20.000.000 12.419.000 1,133 000 13.550.000 15.450.000 49
1 €301 1]202|01 RETRIBUSI FEMAKATAN KEKAYAAN DAERAH : 142.670.C00 142.031.400C 10.330.000 152.361.400 (9.691.400)| 107
[0S _1Penqqunaan Stadion Trikoyo 15.000.0C0 6840 000 705.000 7.545.000 7.455.000 5D
0 ) U Penggunaan Alon-alon 10.000.000 B.625.00G 1.700 0u0 10.325.990 {325.000)| 10°
Persewaan Alat Berat 49.980 (0 42.100.000 7.925.000 50 025.000 (45.000)| X
Tanah-tanzh Pencairzn 30.606.000 46.776.4C0 45.776.400 (16.776.400 i
| _} _|Pengqunaan lslan Kabupamen 27.590.000 37.696.000 = 37.690.000 - i \
[1] 20 p3od 1]2)02]01 RETRIBUST PEMAKATAN KEKAYAAN DAERAH : 13.753.000 1.724.000 50.000 21.774.0C0 (8.024.506)] i I
Sewa Bangunan Kantor eks Tuk Jatinom 2.560.000 4.250.000 - * 4.270.000 {1.750.000) 170]
Sewa Bangunan Kantor eks Tub Pedan 1.500.000 3.300 000 = 3.300.000 (1.800.000)| 220
i R Sewa Bangunan Kantor eks Tub Gondag 450.000 500.000 50.000 550.000 (100.000)| _ 122}
Sewa Ruangan Setda Blok C & - & - =
Kantor =ks Disnaker Gayamprit 75C.000 - - - 750.000 of
Sewa Bangunan eks SD Puluban Trucuk 550.000 350.000 - 350.000 = 109
Sewa Rumah Dinas Giri Mulvo 400.000 - - - 400.006 o
| | Sewa Dinas eks MPP Ke.Juwiring 800,000 - - - £00.000 0]
Sewa Dinas eks MPP Kee.Kemalang 600.000 600.000 - 600.000 - 100
Sewa Dinas Giri Tegalyoso 600,000 1.200.000 - 1.200.000 (400.000)! 150
Sewa Rumah Dinas Giri Prambanan 1.500,000 - - - 1.500.000 0!
Sewa Sawah Manjungan Ngawen 1.500.000 1.500.000 - 1.500.0C0 = 100]
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|1 I Sews Tanah Sewsh Gedung Dharma \Warits L5000 1.200 000 1.200.000 500.000 &
Ll — Sewa Tanah Sawah J.ry- Kuswanto 10000 G - - 100.C00 E
| | Sewa Sawah Belakang Pemda (Tegalyoso) 1.000.020 3.000.000 - 3.000.0¢0 {2.¢00.000)] 303

e Sewa Sawah Kel. Gergunung = - - =
] __ | |Sewa ruangen di Komplels RSPD - - - - = )
* -wa tanzh Komplek kecamatan Bayat - 1.800.0C0 = 1.800.000 (1.800.000)|
¢ wa tnah unttk Kantor UFK-PEK Ronag \Warsito 2008-2009 = 1.024.000 = 1.024.0C0 {..024.000)
¢ :wa gzdung 50 Gayamprit - 1.500.000 - 1.500.006 (1.500.000)
_ewa tanah Samsat Prambanan - 1.500.000 = 1.500.000 (1.500.000)
1] 2501 [4]1]2]02]o1 RETRIBUSI PEMAKATAN KEKAYAAN DAERAH : 40.000.000 | * 23.864.000 23.864.000 16.136.000 [
Penerinazn RSP 40.000.020 23864000 23.864.000 16.136.000 60
2|01f01f4f1]2i02]|01 RETRIBUSI PEMAKAIAH KEKAYAAN DAERAH : 58.000.000 50.791.000 4.779.000 55.570.000 | ~ 2.430.000 5
Pemeriksaan Kesehatan Hewan Keliling 20.000.000 16.141.00G 1.753.000 17.894.000 2.106.000 8
Pemenksaan [B 28.000.000 31.650.000 3.02€.000 37.676.000 324.000 | 93
[1/20]20}411]2'02]C2 RETRIBUSI PASAR GFOSIR/PERTOKOAN : 66.000.000 49.953.815 19.076.315 69.030.130 (3.030.139)| 109
¥ios Diluar Pasar 0L 45,000,000 +4.526.065 4625315 49.151.380 (4.151.380)| 109
Yics Terminal 21.060.00C 5427.750 14,451,000 19.878.750 | 1.i21.250 | o5}
1] 20 RETRIBUSI PASAR GROSIR/PERTOKOAN - 400.C00.009 32E.287.870 | 37.119.860 | _ 362.407.730 37.592.270 fas |
Hasl Gewa Kios/Toko ci Pasar 360,000,690 09774620 | 32636 860 312611480 7.288.520 | 9O
iaya falik Nama 20,000,000 15513250 ; 4.283 000 19.796.250 203.750 93
[1]20]20 [« 1]210z[c4 RETRIBUSI SERMINAL : &= —_205.000.000 131 186.600 12.C8E.600 143.575.200 51,424,800 7]
Terminsl Jor gorergan _ 102510000 871,600 6.010.100 70.881.700 32.0:28.300 Lk
Sub Terminal Bendogantungan 265500 2144200 228.600 2.352.800 312.200 83}
Sub Terminal Penggung 33.005.000 25639.310 2.257.500 28.046.800 4.958.200 85
Sub Terminal Tulung 4.920.00 4.371.800 ~35.500 4.817.300 162700 93}
Ejeler Sub Terminal Anghuian Kot 21.730.000 1C.853.000 1.020.000 11.883.0€0 9.847.000 | 55
Sub Terminal Cawsas 22.755.00C 14332 20 1.263.000 15.595.700 7.159.300 @l
Sub Terminal Teloyo 9.430.0X 4612 200 405 400 5.217.600 4.212.400 55,
Sub Terminz| Menisrenggo 3.075.0 876800 54.500 921.300 2.143.700 33
Sub Termins| Celanagu 4.516.00C 3.525 00 224.000 3.849.000 661.006 BS

11201204 1]2]02)05 RETRIBUSI TEMPAT KHUSUS PARKIR : 16.000.200 13.200.000 2.800.000 26.060.000 = 100}

1]03|01|4}1}2]02)G7 RETRIB.PENYEDIAAN DAN/ATAU PENYEDOTAN KAKUS: 25.030.000 19.365.000 3.136.0090 22.995.000 | 2.035.000 | 92

. Luar Deerah 7.905.000 6.515.000 680000 7.195.0C0 710.00G g1

Delam Dazrah 14.625 000 13.350.0C9 1.950.000 15.300.0C0 (675.000)| 105
Budidaya [PLT 2.500.000 5 500 00 500.000 | 2.¢:00.000 20
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T 2 3 %
e o
et i Ceplogoi, . 5000.000 27.769.500 | 27.78€.500
| i Htel 15.00C.000 5.187 250 ] 5.187 20
£ ! Pengilir 3en Paci 0,006 000 1722000 | 172200
RE/BP i 4.500.000 2.038.500 120.000 2. 158 570
[ Wartel 500 000 - - -
f R SEBL! 40,000,000 27918000 - 27.516.000
i Rumah Makan/iestoran 9.000.000 B.059 000 8062000
Penggilinoan Batu Kapur 7.500 000 = = -
[ Kenveksi 6.000.000 - - -
T L Rental (Kompuier/VLD | PSY 1.000.000 -
_|Penggergajian Kavu 4.000.000 4.546.000
Penti Piat 2.000.000 0 -
Percetaian [ Percrbizn 48.000.000 13.780.000 -
| Peternakan BT 10.000.000 - -
A Salot. - 1.500.000 1.092.000 G
Gudana 0y 4.500.000 2.043.000 -
(B Pengotzhan daging 4 2.000.000 -
Fumniiu: e 12.000.000 1.400.000 =
Apotek s 4.000.000 2.304.000 130 070
4 Perceskan / Peneran Bl 10.000.000 §40.000 ea
| | Acen minyak e B 2 e 7.590.000 i = = X
e Garaze e 2.000.900 | 13.915.500 - 553,
k] Lain-iain LA 10.000.07%0 44.053.500 30000 (58 0¢5.000)] 78
1
1 RETRIBUSI DIN TRAVEK : 7.050.000 5.570.200 666.000 | 6.236.200 B13.800 | &)
I Bus Sedang 1.150.000 630.000 e __ 680.006 460,000 62
b Trayel: Fhicrobus 4.70C.000 3.200.000 400000 | 3.600.000 1.100.900 77
| lijin Insrgenbl Kendaraan 1.200.000 1.260.000 130060 | 1.440.000 | (240.000)| 123
iRl Dena ijin Travek = 420200 86000 1 506.200 ! £5CA 200)
1 P
I o1|4]1]2i03]06] RETRIBUSI 1JIN DI BIDANG KESEHATAN : 125.500.090 58.780.000 4875.000 63.555.000 61.345.000 5%
=K 01/411]2!02/08 RETRIBUSI IJIN DI BIDANSG KEPARTWISATAAN: 4.910.000 10.035.000 175.069 ! 10.210.000 (5.300.000)| 205
He:ted £ . 4.310.000 5.160.000 190 06D ! 5.260.000 (950.000)] 123
Rum:h Miukzn < 850.000 -1 850.0¢0 £840.900)
UlHU 600.000 4.025 069 75 000 ; 4.100.0C0 (3 500000)] 583
s < : S s
15]01(4f1]2103{09 RETRIBUSI STUP : 80.000.000 68.940.000 7.230.009 | 76.170.0C0 3.830.000 =
SIUF PX 31.250.000 32.050.009 2410060 1 34.3£0.500 (32100003 114
SIUF P14 9.000.000 4.800.000 80.0C0 ! 5.600.060 3 400.090 62
SI'UP PH 10.000.000 6.050.002 1.500 000 | 7.550.000 2 450.000 75
101 4.000 000 2.750 000 250000 | 3.000.000 | 000.000 | 73
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(o T

. 104,310.0€0 72.747.250 7.271.500 80.018.750 | 24291256 | 7|
RFH daten £1.435.000 29.941259 3.001.500 32.942.750 18.492.250 €3
_l RFH Pedan 31.560.000 24.522.500 2.220.000 26.742. 500 4.817.500 S5
RFH Cawas 7.080.000 4.215 250 50.000 4.715.252 2.364.750 £l
RFH Delanigcu L 3.635.000 2.933.750 1.200 000 4.133.750 | 1.701.256 | 7
_|Pemotongan Diluar RPA 8.500.000 11.134 500 350000 11.484.500 (3.084.500)| 137
0 RETRIBUSI TEMPAT REKREAST DAN OLAH RAGA: 588.000.000 292.1399.000 91.156.000 383.355.000 204.645.000 65]
Perayaan Padusan 60.000.000 34.000.000 g 34.000.000 2€.000.000 7}
Perayaan Maleman 27.000.000 27.030.000 = 27.030.000 (30.000)| 103
Perayaan Iz £0.000.000 60.000.000 = £2.000.000 30.000.000 7
Perayaan Yaqowiyu 22.000.000 22.000 000 22.000.000 o I
Deles Indah 17.000.000 10.000.000 £.500.000 11.500.000 5.5(0.000 68
Sumber Ingas 165.200 02X 57.600.000 57.600.000 115.200.000 50.000.000 73
Makem Pandanaran £0.000.00C 43.650 000 11.420.600 55.050.000 24.950.000 63}
Jombor Permai £5.000.00( 32.225.000 16 000,00 48.225.000 36.775.000 571
Makam R.MNg. Ronggowarsito 1.500.000 1.250.000 = 1.250.000 250.000 831
Makam Perwito 700.000 = = = 700.000 )
Pemandian Jolcunda £5.000.000 4.000.0C0 £20.000 4.50C.000 20.500.000 18]
Careht Flacsan £00.000 444 500 156.000 600.000 = -] i0d
Maksm K Aceng Gribig o= 2.500.000 “ 5 i - 2.500.000 9
Sendang Sincngka k! L.000.C00 - - _ -1.000.0%0 b
tain-lain 10.520 000 - 1,00 000 4.000.000 6.500.000 33
RETRIBUSI PENJUALAN PRODUXSI USAHA DAFRAH: 109.169.000 18.3€0.000 30.900.000 59.200.000 | 49 €69.000 5

Huma €2 165.000 21.650.000 21600000 40.569.000 33 ‘
BEI So-mokaion 47.000.00G 6.700.000 31.230.000 37.60G.600 9.400.200 BJ]

¥ RETRIBUSY PERIJINAN TERTENTU : 1.296.960.000 944.438.535 95.223.477 1.041.662.122 255.297.878 89 L

RETRIBUSI DIIK MENDIRIKAN BAHGUNAN : 730.060.020 : 426.327.950 £1.683.277 463.014 227 231.985.773 67 |
Barcuran Tidak Bertingkat 274655700 | 149.245.053 22.567.811 171812 864 102 842.836 63}
Bznguran Bartinokat £7.080.000 142.974.552 8.€52.378 151626930 5.4:3.070 7
Deni PT. Tirta Investama 212.850.000 = = = 212.850.000 9]
Banguran Tempat Usaha 55.+14.300 134.108.345 15.456.068 144574433 (89.160.133)| 26!

Lain-iain = - £ - -

RETRIBUSI 111N GANGGUAN/KERAMAIAN : 350.000.000 376.785.495 40.591.2090 417.376.6%5 (67.376.69%) T
Pertokoan 24.000.000 32334025 3.723200 36.067.225 (12 062.225) 153
Benghel/Las 7.000.000 1672060 130.000 1852 000 5.148.000 25
Tembekau 5.000.000 - = = 5.000.000 0|
PT/CY 15.000.000 186.055.720 2.248.000 1£8.913.720 (173.413.72C)] 1.255
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LT o i i , 3 1 ‘ i, 5 - s
i 06 | 1.000.000 950,600 290.000 1.240.000 (240.000)] 123
i TDP PT ; 4.500.000 4,500,000 £00.000 5.300.000 (800.000)] 113
|| | TDP Koperasi 250,000 200,000 200.000 50000 |  8)

[l I TDP CV 3240000 5.920.000 450 000 6.400.000 (3.160.000)] 19|

i | TDP PERORANGAN 14.5650.000 10.120.000 70.000 10.820.C00 3.740.000 74

B0 A 1 TDP Perusahaan Lainnya Al 600,000 1.200 000 , = 1.200.000 600.000) 200

EiE : Ul 1.600.000 400.000 I 400.000 1206.500 | 25
1

20 p30i 4| 1| 2103/ 10| Retribusi Pengaturan Parubahan Femanfaatan Lahan : 30.000.000 - - - 30.000.000 0
1 :

5 4[1]3 HASIL PENGELOLAAN KEKAYAAN DAERAH : 5.481.000.000 4.101.082.943 4.101.082.943 1.379.917.057 75
1 4[1]3/01] |Bagian Laba Atas Penyertaan Modal Pada PERUSDA 5.481.000.000 4.101.082.943 4.101.082 943 1.379.917.057 75
1120 P304 4] 1§ 3]01{01PDAM 500.000.000 650.540.000 = 650.540.000 149.460.000 81

| 12003044 1]3i01]|02|Perusda Aneka Usaha 200.000.000 = - 5 200.000.000 Bl

| 112003044 | 1]3(01{03|Perusda Bank Pasar 1 100.000.000 1.069.136.550 | 1.069.136.550 30.863.450 97
1] 20 p3044| 1] 3]01|04|BKK 381.0C0.000 400.430.494 = 406.430.494 (25.430.494)] 107,

| 120705|4[1]3:03jC5;Pembagian Deviden Bank lateng 3.000.000.000 1.974975 599 = 1974975899 1.025.024.101 66
1

t 1 | j4]1]3 LAIN-LAIN PENDAFATAN ASII DAERAH YARG SAH : 27.727.058.000 17.072.025.735 1.485.115.350 19.157.145.185 8.569.912.815 6';
1 4310401 Rasii Fenjfualan Asset Daerah Yang Tidak Dipisakkan 182 990.000 134.890.814 88.513.000 123.403.814 (40.413.814)) 122

1] 20 P04 4] 1] 4101)06]Penjualap Kendaraan Dinas Roda Fmpat - - o = R

1] 03|01 |4[1]4i0:]07|Fenjualan Drum Bekas 24.950.000 24.990.0%0 24.950.00¢ P L)
1103}10114]1]40i]08[Penjualar Hasil Penebangan Pohon 8.000.000 4.000.£00 4000 000 8.000.000 = 109)]

03]0114[1]4/06]10]|Penjualan Bahan-bahan Bekas Bangunan 150.000.000 130830 814 59.523.000 190.413.814 (40.413.514)| 127
1 o R
(12005 /5[1]a'a2 PENERIHA JASA GIRO :_ 10.5C0.000, 600 2.776.785.770 136.009.760 2.912.795.530 7.587.20a470 | _ 23|
20005 j4] 1 4102 01|lasa Gire ¥as Daerah 10.500.000.000 2.776.785.770 136.009.750 2812.795.530 7.587.204.470 | _ 25|
T

1/20i05]4]1}4/03 PEDAPATAN BUNGA DEFOSITO : §76.000.000 868.333.145 79.166.550 947.499.795 (371.493.787)| 1o}

| 2005 [4]114]02[61 Kekening Deposito Pada Bank Pasar 576.000.000 864.335.145 79.166.650 947.499.795 (371.499.795)| 162

|1 4114114 PENERIMAAN LAIN-LAIN : _| 16.468.068.000 13.892.020.006 1.181,426.040 15.073.446.046 1.394.621.954 92)

2020 |4 1]4]14]|01;Sumbangan Pihak 111 (Rekanan) :

11] OT. Lqua Tirta Investama 6.52.000.002 4.840.767.250 516.108.780 5.356.876.030 1.143.123.970 82

2102101 [4]1]4]14]{01]Sumbangan Pihak 111 (Politeknik Ceper) 2 10.020.000 & 10.000.000 (10.000.000)] |
01101 |4] 1]4]14]01|{Sembangan Pihak 111 (Huller) :

{ | Heller 15.000.000 - = = 15.000.000 2
1 Sapi Kereman 9.000.000 9,552.000 i 9.552.000 (552.000)] 105

| 1] 20103014 14)14]02|Suembangan PDAM Surakarta 3.000.000.000 1.991.662.954 336.541.300 2.328.204.24 671.795.706 73]

| 1] 20 [0364 4 1] 4] 14]23[Sumbangan Puspatasari, BAT, & Perusshaan Lairnya 175.000 000 24.000.000 5.000.000 _292.000.000 146.000.000 17
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B : 2 3 Tl el 5 e 5 3
5 ]‘01 €1 DANA ALOKAST KHUSUS (DAK) NON DANA REBOISASI: 71.895.200.0090 53.996.250.000 | 17.998.750.000 71.995.000.000 - 107
Pendidikan 40.176.000.000 53.595250.000 | 17.993.750.000 71.955.00C.000 131.819.000.000)] 17
Kesehatan §.257.000.00C o | - - 9.257.000.000 0]
Kependudukan 715.000.000 2 = - 715.000.000 0
] Infrastruktur Jalan 8.883.000 000 - - 8.893.000.000 )
Infrastruktur Irigasi 3.775.600.060 - - - 3.775.000.000 9
Infrastruktur Air Bersih 2.697.000.000 - - - 2.697.000.000 0]
Kelautan dan Perikanan 1.534.000.000 A = - 1.534.000.000 9
| ] Pertznian 2 803.000.000 s - 2.809.000.000 0
Lingkungan Hidup R 736.000.000 > - - 736.000.000 0]
1 | Indaakop;Perdagangan 1413.000.000 2 2 1.413.000.000 0f
:72_0 05/4|3 LAIN-LAIN PENDAPATAN DAERAH YANG SAH: 67.341.47°8.000 56.653.078.070 15.069.406.811 71.722.484.881 (4.381.006.831)| 107|

20105]4/3[2 DANA DARURAT : = - - - -

| [20]os5]a]3]2l01] lPenangaulangen Xerben / Xenissken akibat Bencana Alam = < E - -

20]05]4[3]2101|01|Penangaulangan Korban / Kerusakan akibat Bencana alam - 3 = =
1 s
20105/43)3 8agi Hasil Pajak dari Provinsi dan Pe intch daerzh Lainnya 45.589.377.000 40.427.979.853 9.328.577.243 49.756.557.101 {4.157.160.101) 103
i .

2005/4]3|3 DANA 3AGI HASIL PAJAK DARI PROVINSI : 45.589.577.000 4£0.427.979.058 9.328.577.233 49.756.557.101 (4.157.180.101)] 163,

DANA BAGI HASIL PAJAK DARI PROVINSI :

45.589.377.200

40.427.979.858

$.328.577.243

46.756.557.101 (4.167.180.101)| 109

1
1] 4|3[3
1120054} 2|3]01]|01|Baci Hasil dari Pajak Kendarazn Bermotor 12.465.557.000 11420371704 ! 2.770.843.005 14.191214.799 (1.725.657.79% 114
1]20[05]4]3]3101|03;Bagi Hasii dari Bea Calik Nama Kendarazn Bermotor 10.266.052.0 9.012.856.182 2.883.078 688 11902944870 (1.694.892.870)| 117
1120054 3]31011C6|Bagi Hasil dan Pajak Pengambilan dan Pemanfaztan ABT 319.948.00 7.529.8% 852 59.355.654 7.369.252.506 (7.059.304.506)| 2.313]
1]20]05¢4]3]3[01]07(Bagi Hasil dari Pajak Pangambilan dan Pemanfaatan APT 16.914.0 132.460 360 2275903 124.736.263 (i17.822.263)| 797,
1]20{05[4]3]3]|01}08Baqi Hesil dari Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermogwor 17.371.026 8.358.640.129 1.719.510 858 10.075.190.937 7.292.835.013 | 58]
1]20] 5 4] 3]3]01]09(Bagi Hasil Cuksi Hasil Tembakau 5.203.380.000 4.167.704.541 1.593.513.125 6060217676 {B51.837.676}| 116
| {20/05)4/314 DANA PENYESUAIAN DAN OTOHOMI KHUSUS : 5.950.742.000 2.085.223.000 4.865.519.000 6.950.742.000 -] 109
20]05(4]3(4[01 Dana Penyesuaian = , = - -
20054 3]4101]01[Dana Penquatan Desentralisasi Fiskal d2n Percepaten Pemb Daerah 6.950.742.000 2.085223.0C0 4.365.519.000 6.950.742.000 - 109
1 >
| 120/05/4(3|5 Bantuan K dari Provinsi atau Pemerintah Dzersh Lainny ~ 14.801.359.000 14.139.875.212 875.310.568 15.015.185.780 (213.826.780)| 101
1 (224.009.000}
1]20/05/4[3]|5|01 BANTUAN KEUANGAN DARI PROVINSI : 14.801.359.000 14.139.875.212 875.310.568 15.015.185.780 (213.826.780)| 101
112005 [4]3]5]01]01[Bantuan Kevangan dar Provinsi (Eks 2POA) 14.577.350.000 14.139,875.212 814.652.500 15.015.185.780 (437.835.780)! 103
a. Bapeda 130.000.000 125,000 000 125.000.000 5.000.000 95
b. KFM 265.000.000 263.020.000 263.00.000 2.000.000 | 93|
c. Kantor Dukcapil 150.000.000 = = & 150.€00.00) 0]
L d. Dispe. .an dan KP 150.020.000 - 150.000.000 (150,000.0¢ )
| e, DPU 1.432.350.000 837.437.500 539.152.500 1,376.650.000 55.700.0C 3 5]
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ST S| S T 3 i W 5 EEmar A iz
| Vﬁ;ﬂjl.‘s_l.‘mlwlgan PPN X (Ferl.abunar.) 25600000 5.000.000 - 5000000 __weoeeoc | 2
<[ 05 [Surat Bines 100,000 3450060 £39.50 4,148 500 ¢50.500 | &
05 Penerimaan (ainnya yena Tidzk Dianggarkan 6.753.968.000 7.007.577 7€2 723056460 7 330,664222 (591.690.222)| 103}
1
3 2 O T DANA FERIMBANGAN : #39.733.539.000 | B09.920.832.203 | 56.287.242.990 366.208.0;5.193 | (26.494.536.193)| I3
1 w i
[ AR BAGI HASIL PAJAK/BAGI HASIL BUKAN PAJAK: 41.526.277.000 29.732.320.703 | 8.986.817.990 38.719.128.193 2807.136.607 | _ &
21210 T BAGI HASIL PAJAK : 30.540.842.000 29.360.235.823 | 8.921.525.691 38.281.761.514 2.259.080.486 | o4
<[2]10:]0 BAGI FASIL DARI PAJAK BUMI DAN BANGUNAN: . 27.640.842.000 20.262.841.398 | 4.532214.540 24.795.055.938 2.845.786.062
i Pedesain 2.200.000.000 16.160227.127 377235799 19932585036 | (17.732.535.036
|| ] Perkotan 2.750.000.000 = = =
[ ! Peckubunan 175.000.000 5 : 175.000.006
| Perhutznan 75.000.000 z z 25.000,00¢ |
| Pertambangan 18.591.341.000 E - : 18.591.341.000
i Em e i Bzqian dan Permerintah Fusat 3.899.501.000 3119857 377 2408293 3441825670 454.675.330
SR Tembahan Bags Hasil PBB - | - - - o
[k & Tonggakan BB 5/d T.A. Lalu : - - -
1 i Insent? G s 982,755 894 134668 38 141764520
e | o e SRR e
0130 |53 [1]0:102 | Bayi vasil dari Bea Perclchan Hak Aias Tanah dan b nan: 7.500.000.000 4.956.472168 1.567.132.240 6.522.604.908 | 576395592 | 8
A0 N S BPHTB Dee: _ i 4.500.000.000 3451.575.904 596,956 965 4093592 759 451,457.231 |
T | |BFHTB dari Pemenntah Fusat 3.060.000.00 1.504.696.264 970,165,375 2475061639 524.038.361 |
1 Tambahan Bagi Hasil EPHTH - - - - - =
20(55 122 110103 BAGI HASIL DART PAJAK PENGHASILAN (PPh)6: OPDK: £.400.060.000 4.140.522.257 L822178.911 5963.101.168 | (LEB3.10L158);
Baqi Hasil dari Pajak Penglasian (PPh) Pasal 21 5.000.000.00 3820876242 262129018 642.125260 | (1.442125.260))|
! Begi Kesil dai PPh Pasal 25 dan Pasal 29 OFCN 400.000.00 30096015 200225893 520975908 (120.975.908)!
1 . RREe By,
t[20]05 4] 2102 B2GI HASIL BUKAN PAJAK/SUMBER DAYA ALAM : 985.435.000 372.084.380 65.202.299 437.376.673 533,058.3 il
1120105 [« ] 2] 1:02]02]32qi Hasil dan Proviss Sumber Deva Hulan 985.435.000 253,969 €86 65.292299 319261935 666.173.015 | 3
12005 [4] 2| 1]0zT07|8sqi Hesil dzri Pungutan Hasil Perikar an - 9517277 . %.517.277 (96.517.277)
1120 05 [4]2 ] 1102]06]Beqi Hasil dani Pertambangan Minyak Burn: = 17.743.322 - 17.7243322 (17.743.322)

20] 05 4] 2] 1102[11{Beqi Hesil duni Perambangan Urm = 35%4.095 3854.025 _ (3.654.085) |
112005 14|21 1]02]02]824i Hesil Penerimaan Cukai tasd Terbakau = = =
| [20[05,4]2]2 DANA ALOKAST UMUM (DAL) : 726.192.262.000 | _ 726.122.262.000 | 29.301.675.000 | 755.493.937.000 (20.301675.00¢)| _ 1G]
1 i — e —
[1]20]0s|4[2]2/0i[o1 DANA ALOKASI UMUM (DALY : 726.192.262.000 |  726.192.362.000 | 79.301.675.000 755.493.937.000 | _ (29.301.675.006)] 1U%)

20 (05 [ 4] 2| 2]01[G2{Dzns Aiokss: Umum 726.192.262.000 726,132,262 000 29,301 75,000 255 453937000 | (29.201.675.000) 107
1 =

20[05/4]2]3 DARA ALOKAST KHUSUS (DAK) : 71.995.000.000 53.996.250.000 | 17.998.750.000 71.995.000.000 ~| 10
1 1 2 (PR R
17200514 2[3l01 —DANA ALOKAST KHUSUS (DAK) : 71.995.000.000 53.996.250.000 | 17.998.750.000 71 35,000,000 - 103
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